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terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap

atau diftong.
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a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Gabung
Huruf
Fathah A
Kasrah I
------- Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya
gabungan huruf, yaitu:
Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
© Fathah dan ya i
g Fathah dan wau Au
Contoh:
Kaifa : <& S
Haula : J s
3. Maddah

Maddah atau panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Harkat Nama Huruf dan
dan Huruf tanda
s/ Fathah dan alif atau ya A
¢ Kasrah dan ya I
¢ Dammah dan wau U]

Contoh:

4. Ta Marbutah (3)

Trasliterasi untuk ta marbutoh ada dua.

a. Ta Marbutah (8) hidup

Qala :J\
Rama :
Qila :J%
Yagiilu : J 5

Ta marbutah (8) yang hidup atau mendapat harkat fathah

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (8) mati

Ta marbutah (3) yang mati atas mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah

(8)diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3)

itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
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raudah raudatulatfal /atfal-a : &JEk 0z o)

al-Madinah al-Munawwarah/al-
MadinatulMunawwarah : s sl 424

Talhah : 4ala

Catatan

Modifikasi

1.

2.

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti
biasatanpa transliterasi, seperti M. Syuhudin Ismail,
sedangkannama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah
penerjemahan.Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf
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ABSTRAK

Nama : Achmad Fadhil

NIM : 180603062

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis/Perbanka
Syariah

Judul : Analisis Tingkat Kesehatan Bank

Menggunakan Metode RGEC ( Risk
Profil,Good Corporate Governance,
Capital) Pada PT.Bank Aceh Syariah
Periode 2021-2023

Pembimbingl : Dr. Nevi Hasnita S.Ag., M.Ag
Pembimbingll : Ana Fitria, S.E., M.Sc

Penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat kesehatan bank
menggunakan metode Risk Profile, Good Corporate Governance,
Earning, Capital (RGEC) pada PT Bank Aceh Syariah Periode 2021-
2023 . Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif pada
data sekunder berupa publikasi Japoran keuangan tahunan. Metode
analisis data menggunakan penilaian tingkat kesehatan bank umum yang
mengacu pada SE BI No. 13/24/DNPN/2011 dengan metode RGEC.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penilaian tingkat kesehatan Bank
Aceh pada tahun 2021 indikator profitabilitas bank Aceh Syariah pada
indikator ( ROA ) tercatat sebesar 2,1% sementara itu ( ROE ) Sebesar
12,4% dari sisi pendapatan operasional ( NOM ) sebesar 4,2%.dari sisi
BOPO yang tercatat sebesar 77,3% tahun 2022 ( ROA ) 2,4%, ( ROE )
13,6%, NOM 4,5%, BOPO 75,5%. Pada tahun 2023 ( ROA) 2,7%, ROE
14,8%, NOM 4,8%, BOPO 73,8%. Selama periode 2021-2023, Bank
aceh syariah secara konsisten berada dalam katagori “sangatsehat” Kata
kunci: Tingkat Kesehatan Bank, Risk Profile, Good Corporate
Governance, Earning, Capital
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar belakang penelitian

Sistem - keuangan merupakan tatanan perekonomian
dalam suatu negara yang berperan dan melakukan aktivitas
dalam berbagai jasa keuangan yang yang diselenggarakan oleh
lembaga keuangan. Sistem keuangan melakukan peran penting
dalam memastikan perkembangan ekonomi. Sistem keuangan
Indonesia didasarkan pada sistem ganda: konvensional dan
Syariah. Tujuan dan fungsi sistem keuangan konvensional dan
Syariah pada hakikatnya sama. Namun yang membedakannya
adalah sasaran dan fungsi sistem keuangan syariah merupakan
bagian yang tidak dapat terpisahkan dari ideologi keislaman
yang didasarkan kepada ajaran Islam, yaitu Al Qur’an dan as

Sunah.

Perkembangan sistem keuangan Islam ditandai dengan
munculnya berbagai lembaga Keuangan Islam dan penerbitan
berbagai instrumen keuangan berdasarkan Syariah. Sekitar Pada
tahun 1960-an, banyak sarjana muslim dari negara-negara Islam
mulai untuk meninjau penerapan sistem hukum Eropa dalam
industri keuangan dan pada saat yang sama pengenalan prinsip-
prinsip Syariah Islam ke dalam industri keuangannya. Sekarang
sudah banyak lembaga keuangan berbasis Syariah yang

beroperasi. di berbagai negara. Sistem keuangan Islam di



Indonesia dikelola oleh dua jenis lembaga Keuangan Islam, yaitu
lembaga keuangan perbankan dan lembaga keuangan non-
perbankan. Lembaga Perbankan merupakan lembaga yang
melaksanakan kegiatan keuangan berupa penyaluran dana. atau
menyediakan dana dan menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk tabungan. Sedangkan lembaga keuangan nonbank
adalah lembaga keuangan yang melaksanakan kegiatan
perbankan. Kegiatannya lebih terfokus pada penyaluran dana
dan masing-masing lembaga keuangan non keuangan Bank

mempunyai cara mereka sendiri dalam menjalankan bisnis.

Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, Bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana. dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan penyalurannya kepada
masyarakat suatu bentuk kredit atau bentuk lain yang ditujukan
untuk meningkatkan standar hidup masyarakat. Ketika Bank
Islam merupakan lembaga intermediasi dan penyedia jasa
keuangan yang beroperasi atas dasar Etika dan sistem nilai Islam,
khususnya yang bebas dari bunga (riba), bebas dari aktivitas
kegiatan spekulatif yang tidak produktif seperti perjudian
(maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan diragukan
(gharar), berdasarkan asas keadilan dan pembiayaan hanya pada
kegiatan usaha yang halal. Dalam menjalankan bisnisnya, bank
harus mampu menjaga kepercayaan nasabah terhadap dana
mereka. 1 yang pengelolaannya dipercayakan kepada bank.

Salah satunya melalui keseriusan perbankan. dalam menjaga



kesejahteraan finansial Anda. Untuk mengetahui status bank,
Para pemangku kepentingan memainkan peran penting dalam

menilai kesejahteraan finansial.

Kesehatan bank merupakan kemampuan suatu bank
untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal
dan mampu memenuhi semua kewajiban dengan baik dengan
cara — cara yang sesuai degan peraturan perbankan yang berlaku
( Budisantoso dan Triandaru, 2015 ). Kesehatan bank merupakan
juga hasil dari pada penelitian kualitas atas berbagai aspek yang
berpengaruh terhadap kondisi kinerja suatu bank ( Ginti, 2012 ).
Upaya untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap
dunia perbankan memerlukan penilaian terhadap kinerja
pengelolaan perbankan. Secara “sederhana dapat dikatakan
bahwa bank yang sehat adalah banka yang dapat menjalankan
fungsi — fungsinya dengan baik seperti dapat menjaga
kepercayaan = Masyarakat, _dalam menjalankan  fungsi

intermediasi, serta dapat melaksanakan kebijakan moneter.

Dari laporan keuangan akan terbaca bagaimana kondisi
bank yang sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatan
yang dimiliki ( Kasmir, 2014:7 ). Risiko merupakan suatu
ketidakpastian yang terjadi akibat dari keputusan dan kondisi
saat ini. Risiko-risiko yang dihadapi bank sebagai lembaga
intermediasi yaitu Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas,
Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risiko Stratejik, Risiko



Kepatuhan, dan Risiko Reputasi ( Ginting, 2012 ). ompleksnya
risiko kegiatan usaha bank pada akhirnya menuntut
penyempurnaan metode penilaian Tingkat kesehatan bank

dengan pendekatan risiko.

Manajemen risiko dimulai dengan pengakuan bahwa
risiko ‘tidak dapat dihindari atau dihilangkan, melainkan
dikendalikan.. Oleh karena itu, Bank Indonesia melakukan
langkah strategis dalam mendorong penerapan manajemen risiko
bank yang tertuang dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor
13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum dengan profil risiko, tata kelola perusahaan yang baik
(GCQG), pendapatan (profitabilitas) dan modal (capital) yang
selanjutnya disebut metode RGEC. Pedoman perhitungan lebih
lanjut  diatur = dalam  Surat Edaran = Bank Indonesia
No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 perihal Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum yang mewajibkan bank umum
untuk melakukan penilaian sendiri tingkat kesehatan bank
dengan menggunakan metode. RGEC. Dalam metode RGEC,
Metode RGEC ini berlaku secara efektif sejak tanggal 1 Januari
2012 yaitu untuk penilaian tingkat Kesehatan bank periode yang
berakhir 31 Desember 2011 dan sekaligus mencabut PBI No.
6/10/PB1/2004 tanggal 10 Juni 2004 tentang Sistem Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum dan SE BI No. 6/23/DPNP
tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum

dengan menggunakan metodologi CAMELS.



Pentingnya diketahuai tingkat kesehatan sebuah bank
banyak terbukti dengan beberapa kajian sebelunya, seperti kajian
Maramis (2019) yang menganalisis Tingkat Kesehatan Bank
Dengan Metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate
Governance, Earning, Capital) Pada PT. Bank Mandiri (Persero)
Periode 2015-2018 menunjukan Bank Mandiri selama periode
2015-2018 pada faktor Risk Profile dengan rasio NPL
mendapatkan predikat Schat, dengan rasio LDR mendapatkan
predikat Cukup Sehat, pada faktor GCG mendapatkan predikat
Sangat Baik, pada faktor Farnings mendapatkan predikat Sangat
Sehat, dan faktor Capital mendapatkan predikat Sangat Sehat.
Sementara itu penelitian Fitriano dan Sofyan (2019) terhadap
tingkat Kesehatan Bank Bengkulu dengan metode RGEC
dikatakan bahwa kesehatan di PT Bank Bengkulu pada periode
2014-2016 menunjukkan bahwa PT Bank Bengkulu mendapat
PK 1 yang sangat schat.

Melihat pentingnya penilaian tingkat kesehatan bank
untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap suatu
bank, saya tertarik ingin melakukan penelitian tingkat kesehatan
bank pada PT Bank Aceh Syariah sebagai Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD) Aceh yang belum banyak diketahui masyarakat
Aceh sendiri. Namun PT Bank Aceh Syariah sudah mempunyai
26 Cabang di Indonesia dan sangat perlu untuk dilakukan
penilaian Kesehatan bank pada Bank Aceh untuk Ilebih

meningkatkan kualitas perbankannya dan untuk menarik minat



masyarakat terhadap bank yang lain. Tingkat kesehatan Bank
Aceh tersebut dapat diketahui dari laporang keuangan setiap
tahunnya. Adapun keuangan Bank Aceh syariah dalam beberapa

tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel.

Table 1.1
Laporan keuanggan Bank Aceh Syariah Priode 2021 — 2023

Sumber: data di olah dari Annual Report Bank Aceh Syariah

Berdasarkan data pada Tabel 1.1, dapat diketahui bahwa

adanya dinamika perkembangan jumlah total aset dan tingkat

NO | TAHUN | TOTALASET LABA
1 2021 28,170,826 502,412
2 2022 28,767,097 564,042
3 2023 30,470,307 76,737

laba rugi Bank Aceh Syariah sejak tahun 2021 hingga 2023.
Tahun 2021 Bank Aceh memiliki total aset Rp.28,170,826
dengan laba rugi mencapai Rp.502,412. Jumlah tersebut
mengalami kenaikan di tahun 2022 dimana total aset Bank Aceh
Syariah mencapai Rp.28,767,097 sedangkan laba rugi
Rp.564,042. Di tahun 2023 total aset Bank Aceh Syariah terus
mengalami kenaikan mencapai Rp. 30,470,307 dengan tingkat
laba rugi mencapai Rp. 76,737 Adanya kestabilan kenaikan total
aset dan laba rugi tersebut, mengambarkan tingkat kesehatan

bank Aceh Syariah selama periode 2021-2023.



Kajian ini melihat aspek kesehatan Bank Aceh Syariah
menggingat jumlah neraca, laba dan rugi dari Bank tersebut
belum stabil atau naik secara signifikan, melainkan cenderung
mengalami penurunan. Untuk mengetahui penyebab itu semua,
maka perlu dilakukan kajian lebih lanju kesehatan bank

tersebut, salah satunya dapat diketahui melalui metode RGEC.

Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 yang
menggunakan pendekatan Risk-Based Bank Rating atau yang
biasa dikenal dengan pendekatan RGEC (Risk Profile, Good
Corporate Governance, Earnings, Capital). Prinsip-prinsip
umum yang menjadi dasar dalam melakukan penilaian tingkat
kesehatan bank dengan model RGEC mencakup prinsip
beriorientasi  risiko, proporsionalitas, materialotas atau
signifikansi, serta komprehensif dan terstruktur. Oleh karena itu,
penilaian Tingkat Kesehatan RGEC digunakan sebagai tolak
ukur bank dalam mengevaluasikinerja bank yang bersangkutan
agar dapat meningkatkan kinerja bank secara lebih baik (

Lathifah, 2017 )

Model RGEC dapat digunakan sebagai alat pengukuran
tingkat kesehatan bank melalui rasio-rasio keuangan yang
terdapat dalam model RGEC. Berdasarkan uraian sebelumnya,
maka saya tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK
MENGGUNAKAN METODE RGEC (RISK PROFILE,



GOOD  CORPORATE GOVERNANCE, EARNING,
CAPITAL) PADA PT. BANK ACEH SYARIAH PERIODE
2021-2023”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

a.

Bagaimana penilaian tingkat kesehatan Bank Aceh Syariah
Periode 2021-2023 di tinjau dari Risk Profile ?

Bagaimana penilaian tingkat kesehatan Bank Aceh Syariah
Periode 2021-2023 di tinjau dari Good Corporate
Governance ?

Bagaimana penilaian tingkat kesehatan Bank Aceh Syariah
Periode 2021-2023 di tinjau dari Earning ?

Bagaimana penilaian tingkat kesehatan Bank Aceh Syariah
Periode 2021-2023"di tinjau dari Capital ?

1.3 Tujuan penelitian

a.

Mengetauhi penilaian tingkat kesehatan Bank Aceh Syariah
periode 2021-2023 di tinjau dari Risk Profile.

Mengetauhi penilaian tingkat kesehatan Bank Aceh Syariah
periode 2021-2023 | di. tinjau. dari Good Corporate
Governance.

Mengetauhi penilaian tingkat kesehatan Bank Aceh Syariah
periode 2021-2023 di tinjau dari Earning.

Mengetauhi penilaian tingkat kesehatan Bank Aceh Syariah
periode 2021-2023 di tinjau dari Capital.



1.4 Manfaat Penelitian

Pada bagian ini peneliti berharap penelitian ini bisa

memberikan berbagai manfaat bagi beberapa pihak terkait

dengan penelitian iniy di antaranya:

L.

Bagi bank Aceh, diharapkan menjadi bahan
masukan dan pertimbangan dalam Upaya
Menyusun  strategi  pengembangan  Tingkat
Kesehatan PT. Bank Aceh Syariah.

Bagi masyarakt, penelitian ini bermanfaat untuk
memberikan  informasi  kepada  Masyarakat
mengenai Tingkat Kesehatan bank PT.Bank Aceh
Syariah untuk priode 2021-2023

Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan tambahan referensi
untuk penelitian yang lebih luas dan lebih rinci
terkait penilaian tingkat kesehatan sungai pada
subjek penelitian lainnya khususnya di Provinsi

Aceh.

1.5 Sistematik pembahasan

Penulisan tentang analisis tingkat kesehatan bank dengan

metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance,

Earnings dan Capital) pada PT. Bank Aceh Syariah periode

2021-2023” dapat penulis uraikan sebagai berikut :



Bab I merupakan bagian pendahuluan yang berisi
tentang pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika pembahasan sesuai

dengan judul skripsi ini.

Bab II merupakan bagian yang membahas landasan
teori yang memuat tentang berbagai teori-teori, penelitian
terkait atau yang sudah pernah diteliti, model penelitian atau
kerangka berfikir dan pengembangan hipotesis yang
mendasari dan berhubungan dengan topik permasalahan

yang akan diteliti.

Pada bab III menguraikan bagian metode penelitian
yang menjelaskan rencana dan prosedur penelitian yang
dilakukan untuk ~menjawab permasalahan yang telah
dirumuskan. Pada bab ini akan memaparkan tentang lokasi
penelitian, jenis penelitian, sumber data, populasi dan sampel
penelitian, teknik pengumpulan data, serta metode analisis

data.
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BAB IV menjelaskan hasil penelitian dan
pembahasan yang menyangkut tentang penilaian tingkat
kesehatan PT Bank Aceh Syariah periode 2021-2023 ditinjau
dari Risk Profile, penilaian tingkat kesehatan Bank Aceh
Syariah periode 2021-2023 ditinjau dari Good Corporate
Governance, penilaian tingkat Kesehatan Bank Aceh Syariah
periode 2021-2023 ditinjau dari Earning. dan penilaian
tingkat kesehatan PT Bank Aceh Syariah periode 2021-2023
ditinjau dari Capital.

Bab V meruapakan bab penutup yang meliputi

Kesimpulan dari hasil penelitian dan juga saran yang

diberikan bagi peneliti selanjutnya.
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2.1
2.1

BABII
LANDASAN TEORI

Bank Syariah

.1 Pengertian Bank Syariah

Kata "bank" berasal dari dua kata: bangue (Prancis) dan
banco. (Italia) berarti peti/lemari dan bangku. Lemari/peti dan
bangku penting sebagai fungsi utama bank yaitu menyediakan
tempat penyimpanan uang aman (safe keeping function)
(Anisatul mukhoyaroh, 2020) dan objek yang menyediakan alat
pembayaran pembelian barang dan jasa (Transaction Funcion).
1 Bank Islam adalah lembaga perantara dan penyedia jasa
keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip Etika dan sistem
nilai Islam, khususnya yang bebas dari bunga (riba), bebas dari
aktivitas Kegiatan spekulasi yang tidak produktif seperti
perjudian (maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan
meragukan (gharar), berdasarkan asas keadilan, dan hanya
membiayai  kegiatan  kewirausahaan apa yang halal
(Ascarya&Diana,2005). 2 Bank syariah adalah bank yang benar-
benar menghindari bunga dan' tidak menerapkan sistem
persentase tetapi menggunakan sistem bagi hasil. Selain itu, bank
Islam juga turut berpartisipasi secara aktif dalam mencapai
tujuan dan sasaran perekonomian Islam berorientasi pada
kesejahteraan sosial. Sementara itu, menurut UU No. 21

Tantangan perbankan syariah tahun 2008, Bank syariah adalah
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bank yang melaksanakan kegiatan perbankan syariah.
Kegiatannya berdasarkan prinsip syariah dan bersifat umum
Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Rakyat
Syariah untuk Keuangan (BPRS) ( Andri Soemitra, 2016 )

2.1.2 Ciri-Ciri-Bank Syariah
Beberapa karakteristik bank Islam adalah sebagai
berikut:

A. Beban biaya yang disepakati pada saat pelaksanaan
kontrakdirealisasikan dalam jumlah nominal dan
dapat dinegosiasikan dalam batas yang wajar.

B. Penggunaan bunga dalam pembayaran selalu
dihindari karena bunga melekat pada sisa utang,
bahkan jika perjanjian telah berakhir.

C. Bank Islam tidak melakukan perhitungan pada saat
akad ketika menentukan keuntungannya, karena
hakikatnya hanya Allah yang mengetahui untung
ruginya pembiayaan.

D. Dewan Pengawas Syariah mengawasi operasi
perbankan untuk memastikan bahwa mereka
mematuhi Syariah dengan fatwa yang dikeluarkan.
Selain itu, para manajer dan eksekutif bank syariah
juga Penting untuk menguasai dasar-dasar transaksi

Islam.
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E. Produk yang dikeluarkan bank Islam selalu
menggunakan istilah ini. yang berasal dari istilah
bahasa Arab.

F. Terdapat produk khusus yang tidak tersedia di bank
biasa, yaitu: pembiayaan tanpa beban apapun, yang
sifathya murni sosial, dimana nasabah tidak
memiliki  beban apapun kewajiban  untuk

mengembalikannya.(Tiara Ulfah Kartika,2020)

2.1.3 Fungsi dan peran Bank Syariah

Berdasarkan Pasal 4 Undang-Undang No. 21
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah dikatakan
bahwa bank syariah wajib melaksanakan fungsi-
fungst seperti menghimpun dan menyalurkan dana
masyarakat. Di samping itu, bank syariah dapat pula
melaksanakan fungsi-fungsi sosial dalam bentuk
lembaga baitulmal, ‘yaitu menerima zakat, infak,
sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya, yang dimana
disalurkan- kepada lembaga pengelola zakat.(Rizal
Yaya dkk, 2016)

A. Fungsi manajer investasi Fungsi ini dapat dilihat dari
perspektif penghimpunan dana, khususnya dana
mudarabah. Dalam fungsi ini, bank Islam berperan
sebagai manajer investasi bagi pemilik dana.

(shahibul maal) dana apa saja yang harus disalurkan
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sesuai dengan pembagiannya produktif, sehingga
dana yang dihimpun dapat menghasilkan laba. akan
dibagi antara bank Islam dan pemilik dana.

. Fungsi investor Fungsi ini dapat dilihat dari sudut
pandang alokasi sumber daya. Dalam fungsi ini,
bank Islam bertindak sebagai investor (pemilik
dana) dan menginvestasikan dana dari bank Islam
hal ini perlu dilakukan pada sektor-sektor yang
produktif dengan risiko yang minimal dan tidak
melanggar ketentuan Syariah.

. Fungsi sosial Fungsi sosial ini melekat pada bank
Islam. Ada dua instrumen yang digunakan oleh bank
Islam dalam menjalankan fungsi sosialnya, yaitu
instrumen ZISWAF (zakat, infaq, shodaka dan
wagaf) dan Kardhul Hasan. Alat ZISWAF berfungsi
untuk mengumpulkan ZISWAF dari masyarakat,
karyawan bank, dan bank itu sendiri yang kemudian
menyebar yang memenuhi syarat untuk menerima
bantuan atau hibah untuk memenuhi kebutuhan
hidup mereka. Sementara itu, alat 'Kardhul Hasan'
digunakan untuk mengumpulkan dana dari
penerimaan yang tidak memenuhi kriteria halal,
serta sedekah dan amal yang tujuannya tidak
ditentukan secara spesifik oleh donor, yang

kemudian Dana tersebut digunakan untuk membeli
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atau memperbaiki fasilitas sosial dan utilitas publik.
umum, sumbangan atau hibah, serta pinjaman tanpa
bunga, yang mempunyai prioritas orang-orang dari
kelas ekonomi bawah tetapi memiliki potensi dan
kemampuan membayar kembali pinjamannya.

D. Fungsi Layanan Keuangan Dalam fungsi ini, bank
Islam menyediakan berbagai jenis layanan
perbankan, seperti: kliring, transfer, penagihan, surat

kredit, pembayaran upah, dlI.

2.2 Laporan Keuangan

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan berdasarkan PSAK No 1 merupakan
penyajian disusun berdasarkan posisi keuangan dan kinerja
keuangan perusahaan. Tujuan laporan keuangan, adalah
untuk  penyediaan  informasi. mengenai  posisi
keuangan,.hasil.kegiatan  keuangan dan arus kas
perusahaan, yang berguna bagi pengguna laporan dalam

membuat keputusan investasi.

Laporankeuangan.juga.menunjuk.kan.hasil.tanggung, jawa
b,manajemen.atas.penggunaan.sumber.daya.yang

dipercayakan kepada mereka. Untuk mencapai tujuan ini,
laporan.keuangan menyediakan.informasi tentang suatu

perusahaan, yang meliputi aset, kewajiban, modal,
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pendapatan dan biaya termasuk.keuntungan.dan.kerugian.

2.2.2 Tujuan dan Manfaat Laperan Keuangan

Tujuan utama dari laporan keuangan merupakan
sarana penyedia informasi terutama utama pihak eksternal
dan juga pihak internal. Selain itu laporan keuangan juga
berkaitan dengan posisi keuangan, kinerja perusahaan serta
perubahan posisi keuangan suatu entitas syariah yang
bermanfaat bagi semua pemakai dalam pengambilan
keputusan. Berikut ini beberapa tujuan lainnya dari laporan

keuangan (Nurhayati dan Wasilah, 2011:95), yaitu:

a. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah
dalam semua transaksi dan kegiatan usah.

b. Informasi mengenai kepatuhan entitas terhadap prinsip
syariah dan aset, liabilitas, pendapatan, dan bebannya,
jika ada, serta perolehan dan penggunaannya yang
melanggar prinsip syariah.

c. Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan
tanggung jawab entitas syariah terhadap amanah dalam
mengamankan dana, menginvestasikannya pada

Tingkat keuntungan yang layak.
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d. Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang
diperoleh investor dan pemegang Dana Syirkah
Temporer, serta informasi mengenai pelaksanaan
kewajiban fungsional sosial subjek Syariah, termasuk
Zakat, -Infaq, dan kewajiban pengelolaan dan
penyaluran harta lainnya. sedekah, dan waqaf. Adapun

manfaat laporan keuangan (Munawir, 2002), yaitu:

eBagi pemilik perusahaan bisa menilai kesuksesan
atau kegagalan manajer dalam memimpin perusahaan
selama periode dia memimpin, dan bisa juga sebagai
tolok ukur kesehatan suatu perusahaan serta tingkat
keuntungan yang diperoleh perusahaan.

eBagi pihak manajemen berguna untuk Menyusun
perencanaan yang lebih baik ke depannya, serta
memperbaiki sistem monitor dan pengawasan dan
menentukan kebijakan yang lebih efisien.

e Bagi investor dapat mengetahui tingkat keuntungan
di masa depan, dan perkembangan kinerja perusahaan
kedepannya, mengetahui jaminan bagi para investor,
mengetahui jumlah deviden yang akan diperoleh
kedepannya serta kondisi keuangan jangka panjang

perusahaan.
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eBagi Kreditur untuk mengetahui kebijakan
penanaman modal, untuk mengetahui apakah utang
perusahaan bisa dibayarkan atau tidak.

e Bagi pemerintah untuk mengetahui besaran pajak
yang akan diterima dan juga jumlah yang harus

dibayarkan oleh pihak perusahaan.

2.2.3 Komponen Laporan Keuangan

Secara umum pos-pos dalam laporan keuangan terdiri atas
tiga bagian (Skousen, Stice, dan Stice, 2012) antara lain:

a. Neraca
Neraca adalah laporan tentang sumber daya yang
dimiliki oleh' Perusahaan ( aset ), utang ( kewajiban
Perusahaan ) dan selisih antara aset dan kewajiban
setelah dikurangi biaya yang dikeluarkan. Neraca
biasanya disajikan dalam suatu periode bisa jadi
triwulan, semester dan pertahun tergantung permintaan

dari pihak manajer keuangan Perusahaan.

b. Laporan laba rugi
Laporan laba rugi adalah laporan atas aset bersih yang
diperoleh oleh Perusahaan dari hasil operasinya, Dimana

pelaporan di rentang waktu yang telah ditentukan.
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Biasanya laporan laba rugi menjadi hal yang paling
penting dalam penilaian kinerja Perusahaan. Laporan
laba rugi juga mempengaruhi pengambilan Keputusan
pihak manajer. ‘Berberapa unsur laporan laba rugi:
pendapatan oprasi utama, hak pihak ketiga atas bagi
investasi tidak terkait (dana syirkah temporer),
pendapatan oprasi lainnya. Berberapa unsur laporan laba

rugi;

¢ Pendapatan operasi utama, pendapatan utama bank
bukan hanya dari pembiayaan yang disalurkan
olehpihak bank tetapi juga dari dana pihak ketiga
yang dikelola oleh pihak bank. Selain itu,
pendapatan bank juga berasal dana investasi yang
diberikan kepada perusahaan yang menjual
sahamnya serta pendapatan yang berasal dari uang
administrasi, sewa deposit box, dan lainnya.

e Dana syirkah temporer merupakan bagian dari bagi
hasil yang berasal dari dana pihak ketiga

berdasarkan prinsip mudarabah.
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c. Laporan arus kas
Laporan arus kas adalah rentang waktu tertentu yang
digunakan untuk pelaporan yang berhubungan dengan
jumlah kas yang dihasilkan dan digunakan oleh
Perusahaan melalui tiga aktivitas utama yaitu investasi,
pendanaan dan aktivitas oprasional. Laporan arus kas
merupakan laporan yang paling obyektif karena tidak
menggunakan estimasi dan penilaian akuntansi yang

biasa digunakan dalam penyusunan laporan laba rugi.

2.3 Tingkat Kesehatan Bank
2.3.1 Pengertian Kesehatan Bank
Kesehatan bank mengacu pada kemampuan bank
untuk menjalankan operasi perbankan normal dan memenuhi
kewajibannya dengan benar sesuai dengan peraturan
perbankan yang berlaku. (Prastyanta dkk., 2016). Kesehatan
bank adalah kepentingan semua pemangku kepentingan:
pemilik bank, manajer bank; dan masyarakat pengguna jasa
bank. Menyikapi hal tersebut, Bank Indonesia selaku
regulator perbankan telah menyusun. prosedur penilaian
kinerja bank umum syariah dengan mengacu pada ketentuan
perbankan konvensional. (Elizabeth dan Teman-teman,
2015). Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
4/POJK.03/2016 tentang penilaian kesehatan bank secara

umum, kesehatan bank merupakan hasil penilaian terhadap
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kondisi bank berdasarkan risiko dan kinerjanya.
Kesehatan.bank.merupakan.aspek.penting.yang.harus.dipert
imbangkan.oleh  para.pemangku.kepentingan.  Penilaian
kehati-hatian bank akan membantu penerapan GCG dan
mengatasi risiko di masa mendatang. Bagi pemegang saham
khususnya, penilaian kesehatan bank akan memberikan
sinyal untuk keputusan investasi mereka. Semakin sehat
suatu bank, semakin besar dampak harga sahamnya terhadap
pasar saham. Peringkat kehati-hatian perbankan merupakan
hasil akhir atau konsekuensi dari berbagai aspek pengawasan
perbankan dan mencerminkan kinerja industri perbankan
suatu negara. Orientasi risiko, proporsionalitas, materialitas,
kelengkapan dan' struktur merupakan prinsip umum yang
harus dipertimbangkan oleh manajemen bank ketika menilai
kesehatan bank. Secara keseluruhan, tingkat kesehatan bank
dinilai sangat baik, tercermin dari penilaian keseluruhan
yang sangat baik terhadap faktor-faktor penilaian seperti
profil risiko, penerapan GCG, profitabilitas, dan permodalan.
Jika terdapat kelemahan, kelemahan tersebut seringkali
serius dan dapat mengganggu kelangsungan operasional
bank jika tidak ditangani dengan tepat oleh manajemen.

(Lampiran 2 SE BI No.13/24/DPNP/2011)
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2.3.2 Dasar Hukum Kesehatan Bank
Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang

Perubahan Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan,
pengembangan dan pengawasan perbankan menjadi tanggung jawab
Bank Indonesia. Undang-Undang tersebut selanjutnya menetapkan

bahwa:

eBank wajib memelihara tingkat kesehatan perbankan
tertentu sesuai dengan ketentuan mengenai kecukupan
modal, kualitas aset, kualitas manajemen, likuiditas,
profitabilitas, solvabilitas, dan hal-hal lain yang berkaitan
dengan usaha perbankan serta menjalankan kegiatan
usahanya sesuai dengan prinsip kehati-hatian.

eBank dalam memberikan kredit atau pembiayaan dan
menjalankan kegiatan usaha lainnya berdasarkan Syariah,
wajib mengambil langkah-langkah yang tidak merugikan
kepentingan bank dan nasabah yang telah menitipkan
dananya kepada bank.

eBank wajib ~menyampaikan seluruh keterangan dan
penjelasan terkait kegiatan usahanya kepada Bank
Indonesia sesuai dengan tata cara yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia.

eBank Indonesia melakukan pemeriksaan bank secara
berkala atau sesuai kebutuhan. Bank Indonesia dapat

menunjuk akuntan publik untuk melakukan audit bank atas
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nama Bank Indonesia.

2.3.3 Mekanisme Penilaian Kesehatan Bank

Bank Indonesia wajib melakukan penilaian bank
sesuai dengan ketentuan Bank - Indonesia (PBI) secara
triwulanan, yaitu akhir Maret, Juni, September, dan Desember.
Penilaian status bank didasarkan pada hasil pemeriksaan dan
laporan yang diberikan oleh bank dan/atau informasi lain yang
tersedia untuk umum, seperti hasil pemeriksaan yang
dilakukan oleh regulator atau lembaga. lain yang berwenang.
Bank Indonesia dapat meminta keterangan dan penjelasan dari
bank untuk memperoleh hasil penilaian kesechatan bank yang
sesuai dengan kondisi bank yang sebenarnya. Bank Indonesia
akan menyesuaikan penilaian kesehatan bank syariah apabila
diketahui adanya data dan informasi yang dapat berdampak
signifikan terhadap posisi bank setelah dilakukan penilaian
posisi (subsequent event). Apabila terdapat ketidaksesuaian
hasil penilaian keberlanjutan, Bank Syariah yang dilakukan
oleh Bank Indonesia, maka yang digunakan adalah hasil
penilaian keberlanjutan Bank Syariah Indonesia. Bank
Indonesia dapat melakukan penilaian kesehatan bank syariah

di luar waktu tersebut apabila diperlukan.
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2.4 Metode RGEC

Informasi yang tercantum dalam Peraturan Bank Indonesia
No. 13/1/PBI/2011 diperkuat dengan terbitnya Surat
Perbendaharaan Negara no. 10/SEOJK.03/2014 menjelaskan
faktanya Penilaian Profil Risiko Bank Menggunakan RGEC
dengan Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG),
Earning (Profitabilitas), dan Capital

2.4.1 Risk Profile

Profil risiko adalah gambaran keseluruhan risiko yang
melekat pada operasional bank. Bank perlu menyusun
laporan profil risiko. Selain untuk kepentingan pelaporan
pada Bank Indonesia, penyusunan profil risiko juga
diperlukan sebagai bahan supervisi untuk mengendalikan
risiko bank secara efektif. Sesuai peraturan Bank Indonesia,
laporan profil risiko digabungkan dengan laporan tingkat
kesehatan bank, di mana profil risiko menjadi salah satu
komponen penilaian kesehatan bank (Ikatan Bankir
Indonesia, 2016). Dari penilaian risiko inheren dan kualitas
implementasi manajemen risiko akan diperoleh rating
komposit untuk masingmasing jenis risiko. Setelah bank
menetapkan bobot pada setiap peringkat risiko, bank
menentukan peringkat risiko keseluruhan dengan mengambil
rata-ratanya. Dengan cara demikian dapat diperoleh
penilaian terhadap profil risiko (Ikatan Bankir Indonesia,

2016: 14). Risiko dalam industri perbankan adalah suatu
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kejadian potensial, yang dapat diprediksi atau tidak, yang
dapat berdampak negatif terhadap pendapatan dan modal.
Risiko-risiko tersebut tidak dapat dihindari tetapi dapat
dikelola dan dikendalikan (Rachmadi Usman, 2012: 291).

Penilaian faktor profil risiko dilakukan pada 8
(delapan) jenis risiko, yaitu: (lkatan Bankir Indonesia,
2016:13)

1. Risiko Kredit
Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan nasabah

atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank
sesuai dengan perjanjian yang di sepakati. Risiko kredit
umumnya terdapat pada seluruh aktivitas bank yang
kinerjanya bergantung pada kinerja pihak lawan
(counterparty), penerbit (issuer), atau kinerja debitur
(borrower). Risiko kredit dapat meningkat karena kredit
pada debitur terkosentrasi pada sektor industi tertentu,
grup debitur tertentu, wilayah geografis tertentu, produk
tertentu, jenis pembiayaan tertentu, atau lapangan usaha
tertentu. Parameter risiko kredit adalah:

o __Komposisi portofolio aset dan tingkat konsentrasi.

o Kualitas kredit dan kecukupan pencadangan.

o Strategi penyediaan dana

o Sumber timbulnya penyediaan dana

o Faktor eksternal.
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2. Risiko Pasar

Risiko kredit adalah risiko bahwa nasabah atau pihak
lain gagal melaksanakan kewajibannya berdasarkan
perjanjian dengan bank. Risiko kredit lazim terjadi pada
seluruh aktivitas perbankan, yang mana operasinya
bergantung pada kinerja pihak lawan, penerbit, atau
peminjam. Risiko kredit dapat meningkat karena
pinjaman kepada debitur terkonsentrasi pada sektor
industri tertentu, kelompok debitur tertentu, wilayah
geografis tertentu, produk tertentu, jenis pembiayaan
tertentu, atau area bisnis tertentu. Parameter risiko kredit
meliputi:

e Volume dan komposisi portofolio

e Potensi‘kerugian (potential loss) dari risiko suku

bunga dalam banking book
e Strategi dan kebijakan bisnis.
3. Risiko Oprasional

Risiko operasional mengacu pada risiko yang timbul
dari ketidaksempurnaan dan/atau kegagalan dalam proses
internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem dan/atau
kejadian eksternal yang memengaruhi operasi bank.
Sumber risiko operasional dapat mencakup sumber daya
manusia, proses, sistem, dan kejadian eksternal. Menurut

Dewan Sekuritas dan Bursa India, parameter berikut dapat
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digunakan sebagai parameter indikator risiko operasional
untuk mengukur profil risiko keseluruhan suatu bank:
e Skala usaha dan struktur organisasi bank
e Kopleksitas. proses bisnis dan kergamanan
produk/jasa
e (Corporate action dan pengembangan bisnis baru

e  Qutsourcing.

4. Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko yang timbul ketika bank
tidak mampu memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo
melalui sumber pembiayaan arus kas dan/atau aset likuid
berkualitas tinggi 'yang dapat dijaminkan tanpa
mempengaruhi operasi dan kondisi keuangan bank.
Risiko likuiditas juga dikenal sebagai risiko likuiditas
modal dan risiko likuiditas pasar. Parameter yang
digunakan dalam risiko ini adalah:

e Komposisi aset, kewajiban, dan transaksi rekening

administratif
o Konsentrasi aset dan kewajiban
e Kerentanan pada kebutuhan pendanaan

e Akses pada sumber-sumber pendanaan likuiditas.
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5. Risiko Hukum
Risiko hukum adalah risiko yang timbul dari litigasi

dan/atau kekurangan hukum. Risiko ini muncul karena
kurangnya dukungan hukum dan peraturan atau celah
kontrak, seperti kegagalan untuk mematuhi persyaratan
hukum kontrak atau agunan yang tidak mencukupi. Saat
menilai risiko hukum, parameter/indikator berikut
digunakan:

e Faktor Litigasi

e Faktor kelemahan perikatan

e Faktor ketiadaan peraturan perundang-

undangan.

6. Risiko Strategik

Risiko strategis mengacu padarisiko yang timbul dari
ketidakakuratan dalam formulasi dan implementasi
keputusan strategis bank, serta ketidakmampuan untuk
meramalkan perubahan dalam lingkungan operasional.
Sumber risiko strategik antara lain ditimbulkan dari
kelemahan dalam proses formulasi strategi dan
ketidaktepatan dalam perumusan strategi, ketidaktepatan
dala  implementasi  strategik, serta  kegagalan
mengantisipasi perubahan lingkugan bisnis. Dalam
menilai risiko ini parameter/indikator yang digunakan

adalah:
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e Posisi bisnis bank
e Pencapaian rencana bisnis bank.

e Strategi bisnis bank

7. Risiko Kepatuhan
Risiko kepatuhan adalah risiko yang timbul akibat
bank tidak mematuhi dan/atau tidak melaksanakan
peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang
berlaku. Sumber risiko ini timbul karena perilaku hukum
maupun perilaku organisasi terhadap ketentuan maupun
etika bisnis yang berlaku. Dalam menilai risiko
kepatuhan, parameter yang digunakan adalah:
e Jenis dan signifikasi pelanggaran yang
dilakukan
e Frekuensi pelanggaran atau track record
ketidakpatuhan bank
e Pelanggaran terhadap ketentuan atau standar
bisnis yang berlaku umum untuk transaksi
keuangan tertentu.
e Referensi risiko inheren kepatuhan yang

dinilai rendah.
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8. Risiko reputasi
Risiko reputasi adalah risiko yang terjadi akibat
menurunya tingkat kepercayaan stakeholder yang
bersumber dari ‘persepsi negatif terhadap bank. Salah
satu pendekatan yang digunakan dalam mengategorikan
sumber risiko reputasi bersifat tidak langsung (below the
line) dan bersifat langsung (above the line). Dalam
menilai risiko reputasi parameter/indicator yang
digunakan adalah :
e Pengaruh reputasi dari pemilik bank dan
perusahan terkait
e Pelanggaran etika bisnis.
e Referensi risiko inheren reputasi yang dinilai

rendah.

Menurut Budianto ( 2020 ), pengukuran faktor profile

risiko ini dapat diukur melalui dua indikator, yaitu:
e Risiko Kredit

Risiko kredit dapat diukur dengan rasio NPF ( Not
Performing Financing ). NPF _merupakan bagian dari rasio
keuangan bank yang digunakan untuk mengukur terjadinya
risiko kerugian yang terkait dengan kemungkinan kegagalan
nasabah dalam melunasi kewajiban utang-utangnya kepada
bank ( Granita, 2011 ). Menurut Wibisono (2017). NPF adalah

rasio yang di gunakan untuk mengukur kemampuan
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manajemen bank dalam mengelola pinjaman bermasalah yang

diberikan oleh bank.

Adapun rumus untuk melihat rasio NON Performing
financing (NPF) berdasarkan surat edaran bank Indonesia
Nomor 13/24/DPNP Tanggal 25 Oktober 2011 pada bank

syariah, sebagai berikut:
Pembiayaan Bermasalah

NPF = X166%

Total Pembiayaan

e Risiko likuiditas dengan rasio FDR (Financing to
Deposit Ratio).

Risiko likuiditas dapat diukur menggunakan
rasio FDR (Financing to Deposit Ratio). FDR adalah
rasio yang menggambarkan tingkat kemampuan bank
syariah dalam mengembalikan dana nasabah sebagai
pihak ketiga melalui pendapatan yang diperoleh dari
pembiayaan (Apandi,2015). FDR dapat digunakan
sebagai indikator untuk mengukur kemampuan bank
syariah dalam menjalankan salah satu fungsinya
sebagai lembaga intermediasi yang baik artinya
semakin stabil angka FDR yang dimiliki bank syariah

maka semakin baik pula bank syariah tersebut dalam
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menjalankan ~ fungsinya  sebagai = Lembaga
intermediasi.

Kesimpulannya apabila terjadi penurunan
yang drastic dalam angka FDR tersebut maka akan
membawa dampak kepada angka pembiayaan yang
disalurkan oleh bank syariah, sehingga akan
berdampak pada profitabilitas bank syariah tersebut.
Adapun rumus untuk melihat Financing to Deposit

Ratio, adalah sebagai berikut:

Total Pembiayaan

FDR = X100%
DPK

2.4.2 Good Corporate Governace (GCG)

Tata kelola perusahaan atau corporate governance
merupakan suatu sistem yang dibangun dalam rangka
menjalankan = kegiatan usaha perusahaan. Corporate
governance juga dapat diartikan sebagai suatu hubungan
yang harmonis antara dewan komisaris, dewan direksi, para
pemangku kepentingan, dan dalam hal ini para pemegang
saham perusahaan. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia
Nomor 13/1/2011 yang mengharuskan bank-bank di
Indonesia masuk dalam salah satu standar tingkat kesehatan
bank, maka manajemen dinilai sangat perlu memiliki

tanggung jawab yang mantap dan perlu bersikap sehat untuk
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dapat menerapkan predikat tata kelola perusahaan yang sehat
(Good Corporate Governance). Menurut Ikatan Bankir
Indonesia (2016:104), sistem tata kelola yang baik
merupakan suatu sistem prinsip-prinsip GCG yang
merupakan suatu proses manajerial bank yang terintegrasi
dalam metodologi Risk-Based Bank Rating. Dengan
mengetahui prinsip-prinsip yang berlaku secara universal
tersebut, maka bank dapat hidup berdampingan dan
memberikan manfaat bagi para pemangku kepentingan.
GCG merupakan pedoman jangka menengah antara para
pemangku  kepentingan = dalam  identifikasi  dalam
merumuskan keputusan-keputusan strategis secara efektif
dalam koordinasi. Dalam Peraturan Bank Indonesia No.
11/33/PB1/2009 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan
yang Baik (Good Corporate Governance) pada Unit Usaha
Syariah pada Bank Syariah. Dalam peraturan tersebut
disebutkan bahwa Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good
Corporate Governance) adalah tata kelola bank yang
menerapkan prinsip keterbukaan (transparansi), akuntabilitas
(tanggung jawab), = tanggung = jawab  (responsibility),
profesionalisme (profesionalism) dalam Prinsip Umum
Kewajaran, (Prinsip Umum 1 189-190). Transparansi adalah
keterbukaan dalam pengungkapan informasi yang material
dan relevan serta keterbukaan dalam proses tata kelola

perusahaan. Akuntabilitas adalah kejelasan fungsi dan

34



pertanggungjawaban organ bank sehingga kejelasannya
efektif. Akuntabilitas adalah keselarasan kesesuaian yang
sehat Profesionalisme adalah tanpa adanya campur tangan
atau intervensi dari pihak manapun. Dan kewajaran adalah
kesetaraan dan kesederajatan. dalam memenuhi hak-hak
pihak yang berkepentingan yang timbul secara tegas.
Penerapan GCG merupakan salah satu bentuk tanggung
jawab bank syariah kepada masyarakat bahwa bank syariah
dikelola dengan baik, profesional, dan cermat dengan tetap
menjaga nilai saham pemegang saham tanpa mengabaikan
kepentingan para pemangku kepentingan. Dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4/POJK.03/2016, bahwa
kewajiban pemenuhan faktor GCG merupakan jaminan
kepatuhan Bank terhadap prinsip-prinsip GCG. Penilaian
GCG didasarkan pada tiga aspek utama, Ikatan Bankir
Indonesia (2016:113), yaitu:

1. Governance Structure
Penilaian ini_bertujuan untuk menilai kecukupan
struktur dan infrastruktur tata kelola bank agar proses
pelaksanaan prinsip GCG menghasilkan outcome yang
sesuai dengan harapan stakeholders bank. Struktur tata
kelola bank adalah Komisaris, Direksi, Komite, dan
satuan kerja pada bank. Infrastruktur tata kelola bank

antara lain kebijakan dan prosedur bank, sistem
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informasi manajemen, serta tugas pokok dan fungsi

(tupoksi) masing-masing struktur organisasi.

2. Governance Proccess
Penilaian ini bertujuan untuk menilai efektivitas
proses pelaksanaan prinsip GCG yang didukung oleh
kecukupan struktur dan infrastruktur tata kelola bank
sehingga menghasilkan outcome yang sesuai dengan

harapan stakeholders bank.

3. Governance Outcomes.

Penilaian ini bertujuan untuk menilai kualitas
outcome yang memenuhi harapan stakeholders bank
yang merupakan hasil proses pelaksanaan prinsip GCG
yang  didukung oleh = kecukupan struktur dan

infrastruktur bank.

Dalam wupaya perbaikan dan peningkatan kualitas
pelaksanaan GCG, bank ' diwajibkan secara berkala melakukan
penilaian sendiri (self assessment) secara komprehensif terhadap
kecukupan pelaksanaan GCG. Nilai komposit GCG membantu
peneliti dalam melihat keadaan GCG masing masing bank.
Berdasarkan nilai komposit tersebut, bank menetapkan predikat

komposit sebagai mata.
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2.4.3 Earning ( Rentabilitas )

Rasio profitabilitas sering disebut sebagai profitabilitas
bisnis. Rasio ini digunakan untuk mengukur efisiensi operasional
dan profitabilitas bank. Laba yang diperoleh dari kegiatan yang
dilakukan mencerminkan kinerja perusahaan dalam menjalankan
usahanya. Dengan kata lain, rasio profitabilitas digunakan tidak
hanya untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba
selama periode waktu tertentu, tetapi juga untuk mengukur
efektivitas  manajemen  bank. Peningkatan  profitabilitas
menunjukkan seberapa efisien suatu perusahaan menghasilkan laba
dan juga menunjukkan bahwa bank dalam kondisi baik. Kualitas
pendapatan menentukan kemampuan bank untuk menghasilkan
profitabilitas ~ berkelanjutan. = Menurut ~ Pandia  (2012:65),
profitabilitas (laba) merupakan alat untuk mengukur kemampuan
bank dalam menghasilkan laba dengan cara membandingkan laba
tersebut dengan aktiva atau modalnya pada suatu periode tertentu.
Profitabilitas juga menunjukkan seberapa besar tanggung jawab
manajemen perusahaan terhadap modal yang diserahkan oleh
pemilik modal, yang tercermin dari besarnya dividen. Keuntungan
yang tinggi bukan merupakan ukuran efisiensi operasi suatu bank.
Efisiensi dapat ditentukan dengan membandingkan laba yang
diperoleh dengan aset atau modal yang menghasilkan laba itu, atau
dengan menghitung profitabilitasnya. Tingkat profitabilitas
mencerminkan kemampuan modal bank dalam menghasilkan laba.

Profitabilitas yang tinggi mencerminkan efisiensi yang tinggi. Laba
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sering disebut dengan profitabilitas dan merupakan ukuran
kemampuan bank dalam meningkatkan laba setiap periode atau
ukuran tingkat efisiensi operasional dan profitabilitas yang dicapai
oleh bank (Safariah, 2015: 67). Pemeringkatan faktor profitabilitas
didasarkan pada analisis komprehensif dan terstruktur terhadap
parameter/indikator profitabilitas di atas. Bank memberikan bobot
pada peringkat setiap rasio dan kemudian mengambil rata-ratanya
untuk menentukan peringkat keseluruhan. Dengan cara demikian
dapat  diperoleh  pemeringkatan  berdasarkan  perolehan
(profitabilitas) (Ikatan Bankir Indonesia, 2016: 142). Terdapat dua
rasio untuk mengukur profitabilitas yaitu: (Budianto, 2020)

1. Return on asset (ROA)

Menurut Hasibuan (2011:100), Return On Asset
(ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh
keuntungan (laba) secara keseluruhan. Dalam pengertian
lain, Return On Asset (ROA) adalah rasio untuk
mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan
keuntungan dengan cara memanfaatkan aktiva yang
dimilikinya. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja
keuangan yang semakin baik, karena tingkat kembalian
semakin besar (Husaeni, 2017). Berdasarkan Surat Edaran
Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP Tanggal 25 Oktober
2011, menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan Return

On Asset (ROA) dapat dihitung dengan cara
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membandingkan antara jumlah laba bersih setelah pajak
dengan total aktiva yang dimiliki oleh bank. Berdasarkan
Surat Edaran tersebut, rumus untuk melihat rasio Return
On Asset (ROA) pada bank syariah, sebagai berikut:
Laba bersih setelah pajak
ROA = X 100%
Total aktiva

Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang
mengukur keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba.
Semakin kecil rasionya, semakin kecil pula kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aset untuk meningkatkan
pendapatan dan/atau menekan biaya. Oleh karena itu, Bank
Indonesia menerbitkan surat edaran tentang penilaian tingkat

kesehatan ROA perbankan.

2. Biaya Operasional Beban Operasional (BOPO)

Menurut Rivai (2013:131), BOPO merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan . bank . dalam  menjalankan  kegiatan
operasionalnya. Sedangkan menurut Hasibuan (2011:101),
BOPO merupakan perbandingan atau rasio biaya operasional
dalam setahun terhadap pendapatan operasional dalam
periode yang sama. Efisiensi berkaitan dengan pengendalian

biaya, dimana efisiensi operasional berarti biaya yang
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dikeluarkan untuk menghasilkan laba lebih kecil
dibandingkan dengan laba yang diperoleh dari penggunaan
aktiva tersebut. Bank syariah yang tidak efisien dalam
kegiatan usahanya mengakibatkan bank syariah tersebut
tidak mampu bersaing dalam memobilisasi dana masyarakat
maupun dalam menyalurkan dana tersebut kepada
masyarakat yang membutuhkan. Dengan adanya efisiensi
dalam perbankan syariah khususnya efisiensi biaya maka
akan diperoleh tingkat laba yang optimal. Biaya operasional
menurut Rivai (2013:131) merupakan penjumlahan dari
seluruh biaya yang berhubungan langsung dengan kegiatan
operasional. Pendapatan operasional merupakan
penjumlahan dari pendapatan yang berasal dari kegiatan
operasional. Adapun rumus untuk melihat rasio Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) pada
bank syariah adalah sebagai berikut:

Totoal biaya oprasional

BOPO = X 100%

Total pendapatan operasional
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Menurut Riwai (2013:131), BOPO merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank
dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Sedangkan menurut
Hasibuan (2011:101), BOPO merupakan perbandingan atau rasio
antara beban operasional suatu tahun dengan pendapatan operasional
pada periode yang sama. Efisiensi berkaitan dengan pengendalian
biaya, dimana efisiensi operasional berarti biaya yang dikeluarkan
untuk menghasilkan laba lebih kecil dibandingkan dengan laba yang
diperoleh dari pemanfaatan aktiva tersebut. Bank syariah yang tidak
efisien dalam kegiatan usahanya mengakibatkan bank syariah
tersebut tidak mampu bersaing dalam menghimpun dana masyarakat
maupun dalam menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang
membutuhkan.  Rumus untuk melihat rasio biaya operasional
terhadap pendapatan operasional (BOPO) pada bank syariah adalah
sebagai berikut: yang dikeluarkan oleh bank syariah yang
bersangkutan, sehingga kemungkinan bank tersebut dalam keadaan
bermasalah menjadi lebih kecil: Bank yang memiliki rasio BOPO
yang tinggi menunjukkan bahwa bank tersebut tidak beroperasi
secara efisien karena menunjukkan besarnya biaya operasional yang
harus dikeluarkan* bank * untuk * menghasilkan  pendapatan
operasionalnya. Besarnya biaya operasional akan mengurangi
jumlah laba yang akan diperoleh karena biaya atau beban
operasional berperan sebagai faktor pengurang dalam laporan laba

rugi (Pandia, 2012:72). Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia
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No. 13/24/DPNP tanggal 2011, kategori penilaian yang akan

diterima suatu bank dari besarnya nilai BOPO yang dimilikinya.

2.4.4 Cpital (permodalan )

Untuk menjamin dan memelihara kesehatan
perbankan syariah, bank yang menyelenggarakan kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syariah wajib memenuhi rasio
kecukupan modal minimum (KPMM) atau rasio kecukupan
modal (CAR) sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank
Indonesia. Ketentuan Pasal 11 Undang-Undang No. 21
Tahun 2008 mengatur bahwa modal disetor minimum untuk
mendirikan bank syariah diatur dalam ketentuan Bank

Indonesia.

Sebelumnya, berdasarkan Peraturan Bank Indonesia
No. 7/13/2005 Tentang Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum Bank Umum Syariah, sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Bank Indonesia No. 8/7/PBI/2006, Bank
Indonesia menetapkan bahwa bank umum syariah dan UUS
wajib menyediakan modal paling rendah 8% dari aktiva
tertimbang menurut risiko (ATMR) yang diperoleh dari
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.

Bagi perbankan yang rasio kecukupan modalnya
kurang dari 8%, hendaknya segera mendapat perhatian serius
dan ditangani agar segera dilakukan perbaikan. Penambahan

rasio kecukupan modal agar mencapai apa yang ditetapkan
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memerlukan waktu, sehingga pemerintah pun menetapkan
waktu sesuai ketentuan. Apa bila target kecukupan modal
tidak tergapai pada tanggal yang ditentukan, maka perbankan
yang bersangkutan akan dikenakan sanksi.

Menurut Pandya (2012:28), modal adalah uang yang
diinvestasikan oleh pemiliknya sebagai pokok untuk
memulai atau memperluas usaha bisnis, yang dapat
menghasilkan sesuatu yang meningkatkan kekayaan. Modal
bank memiliki atas dua komponen yaitu : modal ekuitas
(Primary capital ) dan modal tambahan (secondary capital).
Modal yang dimaksud adalah modal yang tergolong “modal
primer”, yaitu modal yang diperoleh dari saham preferen dan
obligasi. Simpanan tidak termasuk dalam pengertian modal,
meskipun sebagian besar aset bank didanai oleh
simpanan/tabungan masyarakat (Pandya, 2012:28).

Fungsi utama modal bank adalah untuk menutupi
kemungkinan kerugian tak terduga dan membuat cadangan
jika terjadi krisis perbankan. Modal bank juga menjamin agar
para deposan yang menyimpan uangnya di bank terjamin
pemulihannya tepat waktu (Ikatan Bankir Indonesia, 2016).
Kecukupan modal merupakan faktor penting bagi perbankan
dalam mengembangkan wusahanya dan menyerap risiko
kerugian, rasio yang digunakan adalah rasio kecukupan
modal (CAR). Rumus rasio kecukupan modal yang
digunakan adalah:

43



Total ekuitas

CAR X 100%

2.5

Dana pihak ketiga

Penelitian Terkait

Penelitian sebelumnya berfungsi sebagai sumber informasi
utama, berisi teori atau temuan sebelumnya yang mendukung
penelitian saat ini. Hasil sebelumnya dapat digunakan sebagai
teori pendukung dan untuk perbandingan dalam penelitian.
Penelitian pertama yang penulis temukan adalah penelitian yang
dilakukan oleh Maramis (2019) dengan judul “Analisis Tingkat
Kesehatan Bank dengan Metode RGEC (Risk Profile, Good
Corporate Governance, Earnings, Capital) pada PT. Bank
Mandiri (Persero)pada Periode 2015-2018.”Dari hasil penelitian
memberitahukan bahwa Bank Mandiri pada periode 2015-2018
untuk faktor “Risk profile” dengan koefisien NPL mendapat
predikat “Sehat”, ‘untuk -koefisien LDR mendapat predikat
“Cukup Sehat”, untuk faktor GCG mendapat predikat “Sangat
Baik”, untuk faktor “Laba” mendapat predikat “Sangat Sehat”,
untuk faktor “Permodalan™ mendapat predikat “Sangat Sehat”.

Penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan mendasar
dengan penelitian yang dilakukan penulis. Persamaannya adalah
keduanya membahas atau mengkaji kesehatan perbankan

menggunakan metode RGEC. Namun perbedaannya terletak
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pada perbedaan objek atau lembaga yang diteliti, begitu pula
periode yang digunakan dalam penelitian.

Penelitian lain yang cukup signifikan adalah penelitian yang
dilakukan oleh Fitriano dan Sofyan (2019) dengan judul
“Analisis Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Metode
RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings
and Capital)”.Pada PT. Bank Bengkulu”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa profil risiko, hasil rasio kredit bermasalah
pada tahun 2014 sebesar 0,39%, tahun 2015 sebesar 0,39%, dan
tahun 2016 sebesar 0,33% yang dapat dikatakan sebagai
indikator sangat baik. Hasil rasio LDR pada tahun 2014 sebesar
85,79%, tahun 2015 sebesar 91,05%, dan tahun 2016 sebesar
93,31% yang dapat dikatakan sebagai indikator cukup sehat. 2.
Tingkat good corporate governance pada periode 2014-2016
sebesar 89,33% yang dapat dikatakan sebagai indikator sangat
baik. 3. Rasio pengembalian atas aktiva diperkirakan sebesar
menjadi 3,69% pada tahun 2014, 3,29% pada tahun 2015 dan
3,02% pada tahun 2016. Hal ini dapat disebut sebagai indikator
yang sangat baik. Hasil rasio BOPO pada tahun 2014 sebesar
74,10%, tahun 2015 sebesar 80,54%, dan tahun 2016 sebesar
71,71%, yang dapat disebut sebagai indikator yang sangat baik.
4. Permodalan, rasio CAR pada tahun 2014 sebesar 16,99%,
tahun 2015 sebesar 21,39%, dan tahun 2016 sebesar 19,07%,
yang dapat disebut sebagai indikator yang sangat baik. Hasil
penelitian kesehatan di PT. Bank Bengkulu periode 2014-2016.
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menunjukkan bahwa PT. Bank Bengkulu mendapat PK 1 sangat
baik. Penelitian ini mempunyai perbedaan yaitu objek penelitian
atau bank yang diteliti adalah Bank Umum Syariah di Indonesia,
sedangkan penulis hanya mengambil Bank Aceh Syariah, dan
juga tujuan penelitian ini adalah-menentukan tingkat kekayaan
bank yang mempengaruhi indikator keuangan, sedangkan tujuan
penulis adalah untuk mengetahui tingkat kekayaan bank.

Penelitian lanjutan dilakukan oleh Calista (2013) dengan
judul “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan PT. Bank
Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia dengan
Metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance,
Profit, Capital) Tahun 2012.” Berdasarkan hasil yang diperoleh
dapat disimpulkan bahwa profil risiko Bank Syariah Mandiri dan
Bank Muamalat secara umum memiliki predikat risiko kompleks
dari rendah sampai dengan sedang, dan kualitas penerapan
manajemen  risiko  dinilai  memuaskan.  Berdasarkan
pemeringkatan GCG  Bank secara komprehensif, Syariah
Mandiri memiliki peringkat 2 atau baik. Sementara itu, Bank
Muamalat berada pada peringkat 1 atau sangat baik..” Posisi
penelitian ini =~ memiliki © persamaan yaitu sama-sama
menggunakan metode RGEC. Sedangkan perbedaannya yaitu
objek yang diteliti, tujuan penelitian dan juga periode yang
digunakan dalam penelitian.

Posisi penelitian ini memiliki kesamaan, yaitu pada kedua

kasus tersebut digunakan metode RGEC. Perbedaannya terletak
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pada objek penelitian, tujuan penelitian, dan periode yang
digunakan dalam penelitian. Penelitian yang ditulis oleh Astutic
(2014) berjudul “Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Menurut
Risk-Based Bank Rating terhadap Kinerja Keuangan (Studi pada
Bank Umum _Syariah di Indonesia)”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara bersamaan tingkat kesejahteraan
bank umum syariah yang diukur menggunakan indikator NPF,
FDR, GCG, BOPO, CAR, berpengaruh terhadap indikator
keuangan (ROA). Sementara itu, ROA secara parsial hanya
dipengaruhi oleh variabel FDR dan NOM, dan FDR merupakan
variabel yang paling dominan.

Adapun posisi penelitian ini memiliki perbedaan yaitu objek
atau bank yang diteliti adalah Bank Umum Syariah di Indonesia
sedangkan penulis hanya mengambil Bank Aceh Syariah, dan
juga tujuan = penclitiannya untuk Mengetahui tingkat
kesejahteraan suatu bank mempengaruhi indikator keuangan dan
penulis bertujuan untuk mengetahui tingkat kesejahteraan suatu
bank.

Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Hoiriya (2016)
yang berjudul “Analisis Tingkat Kesehatan di BMT Natijatul
Umat Babadan Ponorogo Periode 2012-2015 dengan Metode
RGEC.” Hasil kajian ini menjelaskan bahwa tingkat Risk Profile
pada BMT Natijatul Umat Babadan Ponorogo periode 2012
adalah “Tidak Memadai”, dan pada periode 2013 “Tidak
Memadai”, pada periode 2014 “Tidak Memadai”. Tingkat Good
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CorporateGovernance pada BMT Natijatul Umat Babadan

Ponorogo yang dilakukan penilaian pada tahun 2016 adalah

“Cukup Baik”. Tingkat Earnings pada BMT Natijatul Umat

Babadan Ponorogo periode 2012 adalah “Sangat Memadai”.

Tingkat Capital pada BMT Natijatul Umat Babadan Ponorogo

periode 2012 adalah “Sangat Memadai”, pada periode 2013

adalah “Sangat Memadai”, pada periode 2014 adalah “Sangat

Memadai”, pada periode 2015 adalah “Sangat Memadai”.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan

penelitian lain, seperti tertera pada table 2.7

Table 2.1
Penelitian Terdahulu
PENELITI/ | METODE HASIL PERSAMAA | PERBEDA
JUDUL PENELITIAN N AN

Maramis Pendekata | Hasil Persamaan Perbedaann
(2019) n penelitian yang | yaitu ya yaitu
“Analisis Kuantitati | telah dilakukan | samasama objek yang
Tingkat fdengan | menunjukan membahas diteliti atau
Kesehatan metode pada factor atau meneliti | lembagany
Bank Dengan | RGEC Risk Profile tentang a berbeda
Metode dengan rasio kesehatan dan juga
RGEC (Risk NPL perbankan periode
Profile, mendapatkan | dengan yang
GCQG, predikat Sehat, | metode digunakan
Earning, dengan rasio RGEC.
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Capital) Pada LDR dalam
PT. Bank mendapatkan penelitian
Mandiri predikat
(Persero) Cukup Sehat,
Periode pada factor
2015-2018” GCG

mendapatkan

predikat

Sangat Baik,

pada factor

Earnings

mendapatkan

predikat

Sangat Sehat,

dan factor

Capital

mendapatkan

predikat

Sangat Sehat
Fitriano dan | Pendekata | Risiko Profile, | Persamaan Objek
Sofyan n hasil rasio NPL | yaitu penelitian
(2019) Kuantitati | 2014 bisa samasama nya adalah
“Analisis f dengan dikatakan Kajian Bank
Tingkat metode sangat sehat. menggunak | Umum
Kesehatan RGEC Hasil rasio Syariah di
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Bank Dengan
Penerapan
Metode
RGEC (Risk
Profile, Good
Corporate
Governance,
Earnings Dan
Capital) Pada
Pt.Bank
Bengkulu”

LDR pada
Tahun 2014
bisa dikatakan
cukup sehat.
Tata Kelola
Perusahaan
yang Baik bisa
dikatakan
sangat sehat.
Eanings bisa
dikatakan
sangat sehat.
Hasil rasio
BOPO bisa
dikatakan
sangat schat.
Permodalan,
hasil CAR bisa
dikatakan

sangat sehat

an metode

RGEC.

Indonesia
sedangkan
penulis
hanya
mengambil
Bank Aceh
Syariah,
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Tabel 2.7

Lanjutan
PENELITI/ METODE HASIL PERSAMAAN | PERBEDAAN

JUDUL PENELITIAN
Amartantina Menggunaka | Dalam pengujian | Persamaan yaitu | Objek
(2019) n metode menggunakan samasama penelitiannya
ANALISIS kuantitatif SPSS, tingkat menggunak an
PERBANDING kesehatan bank metode RGEC.
AN KINERJA diukur dengan
KEUANGAN menggunakan
DENGAN variabel RGEC
RGEC (Risk antara lain NPL,
Profile, Good LDR, ROA, NIM
Corporate dan CAR. Hasil
Governance, dari pengujian
Earning And secara statistika
Capital) PADA didapatkan bahwa
BANK terdapat
MUAMALAT perbedaan antara
DAN BANK beberapa variabel
SYARIAH penilai tingkat
MANDIRI kesehatan Bank
TAHUN 2013- Syariah Mandiri
2017 dan Bank

Muamalat, antara
lain pada variabel
NPL (Non

Performing Loan)

dengan hasil
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0.601, LDR (Loan
to Deposit Ratio)
dengan hasil
0.148, CAR
Cabital

Spilpiie Ly

AR-RANIRY
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Tabel 2.7

Lanjutan
PENELITI/ | METOD HASIL PERSAMAAN | PERBED
JUDUL E PENELITIAN AAN
Astutik (2014) | Penelitia | Secara Persamaan Perbedaan
“Pengaruh n simultan terlihat pada yaitu
Tingkat menggun | tingkat objek kajian objek atau
Kesehatan ak an kesehatan bank | yakni bank yang
Bank Menurut | metode | umum syariah | kesehatan diteliti
Risk Based pendekat | yang diukur Bank adalah
Bank Rating an menggunakan Bank
Terhadap kuantitati | NPF, FDR, Umum
Kinerja fyang GCG, BOPO, Syariah di
Keuangan bersifat . CAR Indonesia
(Studi pada korelasi. | berpengaruh sedangkan
Bank Umum terhadap penulis
Syariah di kinerja hanya
Indonesia)” keuangan mengambi
(ROA). 1 Bank
Sedangkan Aceh
secara parsial Syariah,
hanya variabel dan juga
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FDR dan tujuan
NOM yang penelitian

mempengaruhi nya untuk

mengetahu

i tingkat

kesehatan
bank
berpengar

mengetahu

i
Kesehatan
bank
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Tabel 2.7

Lanjutan
PENELITI/ | METOD HASIL PERSAMAAN | PERBED
JUDUL E PENELITIAN AAN
Nikmatul Metode | Tingkat Risk Persamaan Perbedaan
Khoiriya penelitia | Profile pada terlihat pada dimana
(2016) n ini BMT Natijatul | objek kajian kajian
Analisis bersifat | Umat Babadan | yakni sebelunya
Tingkat deskripti | Ponorogo kesehatan hanya
Kesehatan f periode 2012 Bank melihat
Pada BMT kualitatif | adalah “Tidak kesehatan
Natijatul Umat | dengan | Memadai”, dan bank pasa
Baba dan menggun | pada periode aspek
Ponorogo ak an 2013 “Tidak RiskProfil
Periode 2012- | standar Memadai”, e, Good
2015 Dengan | RGEC pada periode Corporate
Metode RGEC | sebagai | 2014*“Tidak dan
analisa Memadai”. Governan
datanya | Tingkat Good ce (GCQG),
Corporate kajian
Governance penulis
pada BMT selaian
Natijatul Umat tiga
Babadan varaibel
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Ponorogo yang tersebut

dilakukan juga

penilaian pada melihat
hun 2016 faktor

Earning

dan

Capita

AR-RANIRY
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2.6 Ketrangka pemikiran

Penelitian ini mengkaji Tingkat Kesehatan bank aceh
syariah dengan menggunakan pengukuran dari laporan
keuangan yang diproleh dari PT Bank Aceh Syariah periode
2021-2023.

Tingkat Kesehatan PT Bank Aceh Syariah periode
2021-2023 ini di ukur dengan mengunakan metode Risk-
Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earning dan
Capital (RGEC). Faktor Risk Profile diukur dengan NPF dan
FDR. Faktor Good Coroprate Governance diketahui melalui
hasil self assessment GCG. Faktor Earnings menggunakan
ROA dan BOPO. Sedangkan faktor Capital menggunakan
sistem CAR.

Dalam sebuah rancangan  penelitian diperlukan
adanya sebuah kerangka pemikiran. Sebagaimana yang
diketahui bahwa kerangka pemikiran merupakan alur dari
sebuah penelitian. yang  dirancang sebelum proses dari
penelitian tersebut berlangsung, dengan demikian kerangka

pemikiran dapat dilihat sebagai berikut
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Gambar 2.1
kerangka berfikir

Analisi Tingkat Kesehatan Bank Aceh
Syariah Periode 2021-2023 Dengan Metode

Bank Aceh Syariah

Laporan Tahunan Periode 2021-2023

Analisis data Keuangan

Metode RGEC
(FDR.NPF,GCG,NOM,ROE;,
BOPO,BAR)

Interprestasi

Kesehatan Bank
Sangat Sehat/Sehat/Cukup
Sehat/Kurang Sehat/Tidak

Sehat
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Menurut _Sugiyono (2017:7), metode. penelitian kuantitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel
tertentu, mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen
penelitian, dan menganalisis data secara kuantitatif atau statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam
penelitian kuantitatif, ada dua sumber data: data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dan
dikumpulkan secara langsung dari subjek penelitian, sedangkan data
sekunder merupakan data yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti, yang tidak diperoleh dan dikumpulkan secara langsung dari
responden yang menjadi subjek penelitian.(Hadi Samanto, Nurul

Hidayah,2020)

Penelitian ini didasarkan pada metode penelitian deskriptif
kuantitatif. Merupakan' penelitian = yang = menggambarkan
karakteristik masyarakat kajian di sekitar suatu fenomena, dengan
cara mempelajarinya secara teratur dan cermat, dengan
menitikberatkan pada objektivitas dan ketepatan. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang

dikumpulkan peneliti melalui laporan tahunan perusahaan selama
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tiga tahun terakhir, 2021-2023, yang dipublikasikan di situs resmi
Bank Aceh Syariah, https://bankaceh.co.id/blog/. Data juga
diperoleh dari referensi, terbitan berkala dan data yang terkait

dengan tujuan penelitian.

3.2 Objek Penelitian
Kajian ini dilakukan pada Bank Aceh, pemilihan bank

tersebut karena berdasarkan data dari laporan keuangan berupa
laporan laba rugi dan neraca Bank Aceh Syariah dalam kurun
waktu terakhir yakni 2021-2023 masih belum terindikasi
Kesehatan banknya. Oleh karena kajian ini diangkat untuk
melihat Kesehatan Bank Aceh tersebut dengan menggunakan
indikator RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance
(GCQ), Earning dan Capital).

3.3 Sumber Data

Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data
sekunder, yakni data yang berasal tidak langsung dari sumbernya
tetapi melalui perantara yang berupa dokumen (Martono,
2011:114). Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah
Laporan Keuangan tahunan Bank Aceh periode 2021-2023 yang
dipublikasikan melalui website resmi Bank Aceh yaitu
http://www.acehsyariah.co.id dan website resmi Bank Indonesia

yaitu http://www.bi.go.id. Data yang disajikan pada laporan
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tahunan keuangan Bank Aceh periode 2021-2023 yang

diperlukan dalam penelitian ini antara lain:

3.3.1 Rasio keuangaan

Kasmir (2018:104) berpendapat bahwa rasio keuangan
merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang
ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu

angka dengan angka lainnya.

3.3.2 Metode RGEC
Metode RGEC merupakan salah satu metode dalam

menilai tingkat kesehatan bank. Metode ini memiliki
rasio-rasio yang terdiri dari;
a. Risk Profike
Penilaian terhadap faktor risk  profile
merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan
kualitas penerapan manajemen risiko dalam
operasional -bank. untuk Mengukur faktor risk
profile memakai indikator risiko kredit dengan
rasio NPF (non-performing funding) dan risiko
likuiditas menggunakan rasio FDR (funding to
deposits).
b. Good Corporate Governance (GCG)
Corporate governance atau tata Kelola

Perusahaan adalah system yang digunakaan
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dalam menhgarahkan dan mendalikan kegiatan
bisnis Perusahaan. Corporate governance juga
dapat diartikan sebagai hubungan antara dewan
komisari, dewan direksi, stakeholders, dan
pemegang saham. Perusahaan ( lkatan Bankir
Indonesia, 2016 ). Penentuan Tingkat Kesehatan
dari GCG ditentukan menggunakan peringkat
komposit GCG berdasarkan hasil self assessment

GCG.

Earning

Profitabilitas (earning) merupakan alat untuk
mengukur kemampuan bank dalam
menghasilkan Jaba dengan cara membandingkan
laba dengan aset atau modal pada suatu periode
tertentu (Safriah, 2015). Pengukuran Rentabilitas
(earning) menggunakan rasio Return On Asset
(ROA), dan rasio Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO).

Capital

Menurut pendapat Pandia (2012), modal
adalah uang yang ditanamkan oleh pemilik
sebagai modal untuk memulai suatu usaha atau

memperluas  suatu  usaha  yang  dapat
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menghasilkan ~ sesuatu, guna menambah
kekayaan. Mengukur modal menggunakan rasio

kecukupan modal (CAR)

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini yaitu teknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan caramengumpulkan informasi-
informsi berdasarkan sumber data yang berwujud data sekunder
atau data yang telah tersedia. Dalam penelitian ini teknik
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan semua informasi
mengenai kinetja keuangan atau rasio keuangan bank dari
laporan tahunan (Annual Report) Bank Aceh Syariah periode
2021-2023 yang dipublikasikan dalam website resminya, serta
beberapa Peraturan Bank Indonesia, laporan Surat Edaran Bank
Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang berkaitan
dengan penilaian tingkat kesehatan bank. Selain teknik

dokumentasi.

3.5 Operasional Variabel Penelitian

3.5.1 Variabel

3.5.1.1 Risk Profile

defenisinya gambaran keseluruhan risiko
yang melekat pada operasional bank, dengan kriteria
Rasio (%), menggunakan pengukuran,
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pembiayaan bermasalah

NPF = % 100%

Total Pembiayaan
Total pembiayaan

FDR = % 100%

DPK

3.5.1.2 Good Corporate Governance
Defenisinya suatu proses dan sruktur yang

digunakan untuk mengarahkan serta mengelola bisnis
dan  akuntabilitas  perusahaan dengan tujuan
meningkatkan nilai saham dalam jangka panjang
dengan tetap memperhatikan kepentingan
stakeholders, menggunkan pengukuran dengan
mengamati dari nilai komposit Self Assesment setiap

bank.

3.5.1.3 Erning
Defenisinya . suatu..alat untuk mengukur

kemampuan bank dalam menghasilkan laba dengan
membandingkan laba dengan aktiva atau modal dalam
periode tertentu, dengan kriteria Rasio (%),

menggunakan pengukuran,
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PO-BO

NOM = % 100%
Rata-rata Aset produktif

Laba sebelum pajak

ROA = x100%

Ekuitas

Beban oprasional

BOPO = % 100%

Pendapatan oprasional

3.5.1.4 Capital
Defenisinya indikator yang digunakan untuk

menilai kemampuan kevukupan modal bank guna
mendukung kegiatan bank secara efesien, dengan

kriteria Rasio (%), menggunakan pengukuran,
Modal

CAR= % 100%

Aset Tertimbang Menurut Risiko
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3.6 Metode Analisi Data

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah penilaian
tingkat kesehatan bank konvensional dengan mengacu pada SE
BI No. 13/24/DNPN/2011 yang menjelaskan tentang penilaian
tingkat kesehatan bank dengan metode RGEC, dan surat edaran
ini merupakan kelanjutan dari peraturan yang sebelumnya telah
dikeluarkan oleh Bank Indonesia selaku Bank Sentral Indonesia.
Surat edaran ini memberikan panduan mengenai penilaian
tingkat kesehatan bank konvensional sebagaimana diatur dalam
peraturan Bank Indonesia sebelumnya. Dalam pemeringkatan
setiap komponen digunakan beberapa koefisien yang dianggap
mampu merepresentasikan komponen metode RGEC itu sendiri.
Rasio-rasio tersebut digunakan peneliti sebagai acuan untuk
melakukan penilaian Bank Aceh Syariah yang diyakini telah
mencerminkan faktor-faktor yang terdapat dalam ketentuan
perundang-undangan. Hubungan-hubungan tersebut disajikan di

bawah ini, termasuk:

3.6.1 Non Performing Financing (NPF)

Rasio in1 dirumuskan:

Pembiayaan Bermasalah

NPF = -X 100%

Total Pembiayaan
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Table 3.1

Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan NPF

Peringkat Nilai Keterangan
1 NPF<2% Sangat sehat
2 2%=<NPF<5% Sehat
3 5%<NPF<8% Cukup sehat
4 8%=<NPF<12% Kurang Sehat
5 NPF=12% Tidak sehat

Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP tahun 2011 ( hasil olahan )

3.6.2 Financing to Deposit Ratio (FDR)

Rasio ini dirumuskan:

FEDR =

Total Ppembiayaan

-X 100%

DPK

Table 3.2

Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan FDR

Peringkat Nilai Keterangan
1 50%<EDR<75% Sangat sehat
2 75%<FDR<85% Sehat
3 85%<FDR<'100% Cukup sehat
4 100%<FDR<120% Kurang sehat
5 FDR>120% Tidak sehat

Sumber : SE BI No. 13/24/DPNP tahun 2011 (hasil olahan)
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3.6.3 Good Corporate Governance (GCG)

Penentuan

tingkat kesehatan dari

GCG ditentukan
menggunakan Peringkat Komposit GCG berdasarkan hasil

self assessment GCG.
Table 3.3
Kriteria Penepatan Peringkat Komposit GCG
Peringkat Kriteria Keterangan
1 Memiliki Nilai Komposit < 1,50 Sangat baik
2 Memiliki Nilai Komposit 1,50 < NK < Baik
2,50
3 Memiliki Nilai Komposit 2,50 < NK < Cukup baik
3,50
4 Memiliki Nilai Komposit 3,50 < NK < Kurang baik
4,50
5 Memiliki Nilai Komposit 4,50 < NK < Tidak baik

5,00

Sumber: SE BI No. 12/13/DPBS/2010
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3.6.4 Return On Asset (ROA)

Rasio ini dirumuskan:
Laba bersih setelah pajak
ROA = -X 100%

Total aktiva

Table 3.4
Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan ROA

Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP tahun 2011 ( hasil olahan )

Peringkat Nilai Keterangan
1 ROA>1,5% Sangat sehat
2 1,25%<ROA<1,5% Sehat
3 0,5%R0OA<1,25% Cukup sehat
4 0%<ROA=<0,5% Kurang sehat
5 ROA<0% Tidak sehat

69



3.6.5 Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio ini dirumuskan:
Total biaya operasiaonal

BOPO = -X 100%

Total pendapatan operasional

Table 3.5
Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan BOPO

Peringkat Nilai Keterangan
1 50% - 75% Sangat sehat
2 76% - 93% Sehat
3 94% - 96% Cukup sehat
4 97% =.100% Kurang sehat
5 >100% Tidak sehat

Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP tahun 2011 ( hasil olahan )
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3.6.6 Capital Adequacy Ratio (CAR)

Rasio ini dirumuskan:

Total ekuitas

CAR =

Aset Tertimbang Menurut Risiko

X 100%

Table 3.6
Kriteria Penialaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan CAR
Peringkat Nilai Keterangan
1 >12% Sangat sehat
2 9% - 12% Sehat
3 8% - 9% Cukup sehat
4 6% - 8% Kurang sehat
5 <6% Tidak sehat

Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP tahun 2011 ( hasil oalahan )

Hasil dari rasio tersebut selanjutnya akan disesuaikan
dengan tabel peringkat komposit dari masing-masing
faktor. Setelah itu, komponen-komponen RGEC tersebut
pada akhirnya akan dilakukan pembobotan peringkat
komposit untuk masing-masing komponen yang telah
memperoleh nilai berdasarkan peingkatnya. Nilai inilah
yang akan dijadikan tolak ukur untuk menentukan nilai

aktual yang dijadikan patokan dalam penentuan nilai atau
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peringkat tingkat kesehatan bank yang bersangkutan.
Berikut merupakan besarnya nilai yang diberikan.
1. PK 1 bernilai 5 ( lima )
PK 2 bernilai 4 ( empat )
PK 3 bernilai 3 ( tiga )
PK 4 bernilai 2 ( dua)
PK 5 bernilai 1 ( satu)

A Tl

Nilai ini akan digunakan sebagai patokan persentase
untuk menentukan peringkat gabungan semua komponen
yang digunakan dalam menilai kesehatan bank
menggunakan metode RGEC. Selain itu, nilai akan
disesuaikan  dengan  mempertimbangkan  peringkat
komprehensif pentlaian tingkat kesehatan bank berdasarkan
Peraturan OJK No. 8/POJK.03/2014. Berikut Tabel 3.1

peringkat komposit penilaian tingkat kesehatan bank.
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Table 3.7

Peringkat Komposit Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Peringkat

PK.1

AR-RANIRY

Komposit bobot Keterangan
(%)
100 Sangat sehat
Sehat

Cukup sehat
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4.1

BAB IV
HASIL PENELITIAN

Hasil Penelitian

4.1.1 Risk Profile Bank Aceh Syariah

Penilaian terhadap . profil risiko (risk profile)
merupakan bagian penting dalam evaluasi tingkat kesehatan
suatu bank. Penilaian ini difokuskan pada seberapa efektif
bank dalam menerapkan manajemen risiko terhadap seluruh
kegiatan operasionalnya. Tujuan utamanya adalah untuk
mengukur kemampuan bank dalam mengidentifikasi,
mengukur, memantau, dan mengendalikan berbagai jenis
risiko yang dapat memengaruhi stabilitas dan kelangsungan

usaha.

Dalam konteks pendekatan RGEC, aspek Risk
Profile mencakup analisis terhadap risiko utama yang
dihadapi bank, khususnya risiko kredit dan risiko likuiditas.
Untuk melakukan penilaian secara kuantitatif dan objektif,
digunakan beberapa rasio keuangan sebagai indikator utama.
Rasio-rasio tersebut berfungsi sebagai alat untuk menilai
kualitas pengelolaan risiko serta sejauh mana potensi risiko
tersebut dapat ditoleransi atau diminimalkan oleh pihak

manajemen.
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4.1.1.1 Resiko Kredit (Reskio Pembiayaan)
Pada penelitian ini untuk mengetahui risiko

kredit  menggunakan rasio  Non-Performing
Financing (NPF). Metode ini digunakan untuk
menilai tingkat risiko kredit, yang mencerminkan
kualitas pembiayaan yang disalurkan oleh bank.
Semakin tinggi rasio NPF, maka semakin tinggi pula
risiko pembiayaan bermasalah yang dihadapi oleh

bank. Rumus yang digunakan yaitu:

Pembiayaan Bermasalah
NFP = , x 100%
Total Pembiayaan

Table 4.1
Perhitunggan nilai Rasio NPF Bnak Aceh Syariah
Pembiayaan
Rumus
Bermasalah (Non- Total Hasil
Tahun Perhitungan
Performing Pembiayaan (%)
NPF
Financing)
(364.184 /
' Rp 19.053.645
2021 Rp 364.184 juta . 19.053.645) x | 1,91%
t
! 100%
(336.770 /
Rp 21.076.676
2022 Rp 336.770 juta ‘ 21.076.676) x | 1,60%
t
! 100%
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2023

Rp 271.743 juta

Rp 22.943.993
it

(271.743 /
22.943.993) x
100%

1,18%

Sumber: Diolah dari Annual Report Bank Aceh syariah

Table 4.2
Hasil perhitunggan Non Performing Financing Bank Aceh Syariah
Tahun | NFP (%) | Kriterian Peringkat | Keterangan
2021 1,9 <2% 2 Sehat
2022 1,6 <2% 2 Sehat
2023 1,2 <2% 2 Sehat

Non-Performing Financing (NPF) adalah indikator yang

mencerminkan kualitas pembiayaan yang disalurkan oleh bank.

Semakin rendah nilai NPF, maka semakin baik kualitas portofolio

pembiayaan bank. Berdasarkan datadiatas, NPF Bank Aceh Syariah

menunjukkan tren penurunan selama tiga tahun terakhir. Pada tahun

2021, rasio NPF berada pada level 1,9%, turun menjadi 1,6% pada

2022, dan kembali menurun menjadi 1,2% pada tahun 2023.

Penurunan ini menunjukkan bahwa Bank Aceh Syariah berhasil

meningkatkan kualitas pembiayaan dan menekan risiko kredit

bermasalah secara konsisten.

4.1.1.2 Financing to Deposit Ratio
Financing to Deposit Ratio (FDR). Metode

digunakan untuk menilai risiko likuiditas, yaitu

76




kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya berdasarkan dana pihak ketiga
yang berhasil dihimpun. Rasio ini menunjukkan
seberapa besar dana yang dihimpun digunakan untuk

pembiayaan produktif. Rumus yang digunakan yaitu:

Total Pembiayaan

FDR = Dana Pihak KetigaxlOO%
Table 4.3
Perhitungan Nilai Rasio FDR Bank Aceh Syariah
Tahun | Total Pembiayaan PR i Hasil
Ketiga (DPK) Perhitungan (%)
(19.053.645 /
2021 Rp 19.053.645 jt | Rp 22:121.360 jt 22.121.360) x 86,1%
100%
(21.076.676 /
2022 | Rp21.076.676jt | Rp 24.115.961 jt 24.115.961) x 87,4%
100%
(22.943.993 /
2023 | Rp22.943.993jt -| Rp 26.808.087 jt 26.808.087) x 85,6%

100%

Sumber: Diolah dari Annual Report Bank Aceh syariah

77




Table 4.4
Hasil perhitunggan Financing to Deposit Ratio Bank Aceh Syariah

FDR Peringkat
Tahun Kriterian Keterangan
(%)
2021 86,1 80% - 92% 2 Sehat
2022 87,4 80% - 92% 2 Sehat
2023 85,6 80% - 92% 2 Sehat

Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan seberapa
besar dana pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan.
FDR yang ideal umumnya berada dalam kisaran 80%-92%. Rasio
FDR Bank Aceh Syariah berada pada kisaran 85% hingga 87%
selama tiga tahun berturut-turut, yang berarti bank mampu
mengelola likuiditas dengan baik serta menjaga keseimbangan
antara dana yang dihimpun dan disalurkan. Secara keseluruhan,
kedua indikator tersebut menunjukkan bahwa Bank Aceh Syariah
memiliki manajemen risiko yang baik, terutama dalam pengelolaan
risiko kredit dan likuiditas. Oleh karena itu, komponen Risk Profile
dinilai berada pada kategori Sehat.

4.1.2 Good Corporate Governance Bank Aceh Syariah
Faktor-faktor Good Corporate Governance (GCG) diperoleh
berdasarkan hasil dari laporan pelaksanaan Good Corporate

Governance yang disusun oleh Bank Aceh Syariah selama periode
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tahun 2021 hingga 2023. Laporan ini menggambarkan bagaimana
prinsip-prinsip GCG diterapkan secara konsisten dalam operasional
dan manajemen bank, serta memberikan gambaran evaluatif

terhadap efektivitas penerapannya dalam kurun waktu tiga tahun

tersebut.
Table 4.5
Penilaian Rasio GCG dari Self Assessmnt Bank Aceh Syariah

Hasil Self- Nilai ‘

Tahun Peringkat
Assessment Kualitatif

2021 Baik Peringkat 2 2

2022 Baik Peringkat 2 2

2023 Baik Peringkat 2 2

Sumber: Diolah dart Annual Report Bank Aceh syariah

Tahun | Nilai GCG Penilaian
2021 Peringkat 2 Baik
2022 Peringkat 2 Baik
2023 Peringkat 2 Baik

Penilaian Good Corporate Governance (GCG) didasarkan
pada " hasil self-assessment yang mencerminkan implementasi
prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Bank Aceh Syariah
secara konsisten memperoleh Peringkat 2 dengan predikat Baik
selama tiga tahun berturut-turut (2021-2023). Peringkat ini

menunjukkan bahwa bank telah menjalankan fungsi tata kelola
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dengan efektif, termasuk di dalamnya pengawasan dari dewan
komisaris, pelaksanaan tugas direksi, manajemen risiko, kepatuhan
terhadap regulasi, serta transparansi informasi kepada pemangku
kepentingan. Meskipun belum mencapai peringkat paling tinggi
(peringkat 1), posisi peringkat 2 tetap. mencerminkan bahwa tidak
terdapat pelanggaran signifikan dan bahwa bank telah mematuhi

prinsip-prinsip dasar GCG secara konsisten.

Peringkat "Baik" juga menandakan bahwa Bank Aceh
Syariah mampu menjaga integritas serta meningkatkan kepercayaan
publik dan pemegang saham terhadap operasional dan kebijakan
manajemen bank. Dengan capaian ini, Bank Aceh Syariah dinilai
telah membentuk budaya tata kelola yang sehat yang menjadi
pondasi dalam pengelolaan risiko dan pencapaian kinerja jangka

panjang.

4.1.3 Earning (Profitabilitas) Bank Aceh Syariah

Dalam penelitian ini digunakan 4 komponen untuk
mengukur keberhasilan manajemen dalam menghasilkan

laba, rasio tersebut adalah NOM, ROA, ROE dan BOPO.

4.1.3.1 Net Operating Margin (NOM)
NOM (Net = Operating Margin) merupakan

perbandingan antara pendapatan bagi hasil terhadap rata-rata
aktiva produktif. Rumus untuk menghitung rasio NOM
adalah sebagai berikut :
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Table 4.6

Perhitungan Nilai Rasio NOM Bank Aceh Syariah

Tahun

Pendapatan

Operasional

Beban

Operasional

Rumus

Perhitungan

Hasil
(%)

2021

Rp 1.430.921 jt

Rp 861.198 jt

((1.430.921
861.198)
1.430.921)
100%

X

4,2%

2022

Rp 1.597.411 jt

Rp 946.006 jt

((1.597.411
946.006)
1.597.411)
100%

X

4,5%

2023

Rp 1.750.876 jt

Rp 1.000.216
it

((1.750.876
1.000.216)
1.750.876)
100%

X

4,8%

Sumber: Diolah dari Annual Report Bank Aceh syariah

NOM

__ Pend.Operasional Bersih — Beban Operasional

Rata — Rata Aktiva Produktif
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Table 4.7
Hasil perhitunggan Net Operating Margin Bank Aceh Syariah

Tahun | FDR (%) | Kriteria Peringkat | Keterangan

2021 86,1 80% - 2 Sehat
92%

2022 87,4 80% - 2 Sehat
92%

2023 85,6 80% - 2 Sehat
92%

Net Operating Margin (NOM) menunjukkan kemampuan
bank dalam menghasilkan laba operasional bersih dari pendapatan
yang diperoleh. Kenaikan NOM ‘dari 4,2% menjadi 4,8%
menandakan peningkatan efisiensi operasional dan kemampuan
bank dalam mengelola pendapatan serta menekan biaya non-
produktif. Hal ini menunjukkan bahwa bank semakin mampu
mengoptimalkan pendapatan dari aktivitas utama, seperti penyaluran
pembiayaan atau investasi syariah, sekaligus berhasil menekan
pengeluaran yang tidak memberikan nilai tambah signifikan
terhadap kinerja operasional. Dengan demikian, peningkatan rasio
ini menjadi indikator positif terhadap perbaikan kinerja keuangan
bank secara keseluruhan, karena laba bersih yang dihasilkan berasal

dari aktivitas inti, bukan dari sumber pendapatan non-operasional.
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4.1.3.2 Return On Asset (ROA)
Return On Asset adalah rasio yang menggambarkan

kemampuan bank dalam

mengelola

dana

yang

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan

keuntungan. Rumus untuk menghitung ROA adalah sebagai

berikut :

ROA =

Laba

Total Aset X

100

Table 4.8
Perhitungan Nilai Rasio ROA Bank Aceh Sariah
Rumus Hasil
Tahun Laba Bersih Total Aset
Perhitungan (%)
(456.651 /
] Rp 21.877.681
2021 Rp 456.651 jt . 21.877.681) x 2,1%
t
! 100%
(519.984 /
Rp 21.792.399
2022 Rp 519.984 jt : 21.792.399) x 2,4%
t
¢ 100%
(598.371/
Rp 22.165.778
2023 Rp 598.371 jt . 22.165.778) x 2,7%
t
y 100%

Sumber: Diolah dari Annual Report Bank Aceh syariah
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Table 4.9
Hasil Perhitunggan Return On Asset Bank Aceh Syariah

ROA Peringkat
Tahun Kriteria Keterangan
(%)
2021 2,1 >1,5% 2 Baik
2022 2,4 >1,5% 2 Baik
2023 2,7 > 1,5% 2 Baik

Peningkatan ROA dari 2,1% pada tahun 2021 menjadi 2,7%
pada tahun 2023 menunjukkan adanya peningkatan kinerja efisiensi
dalam pengelolaan aset. Hal ini berarti bahwa bank semakin cermat
dalam mengalokasikan dan memanfaatkan asetnya, baik dalam
bentuk penyaluran pembiayaan, investasi, maupun aset produktif
lainnya, untuk menghasilkan pendapatan yang maksimal. Tren
positif ini juga dapat diartikan bahwa bank berhasil menekan biaya-
biaya yang tidak efisien serta mengelola risiko dengan lebih baik,
sehingga laba bersih yang diperoleh menjadi lebih tinggi
dibandingkan nilai total aset yang digunakan. Dengan demikian,
kenaikan ROA menjadi indikator penting bahwa bank berada dalam

kondisi yang semakin sehat dan memiliki manajemen aset yang solid
dan efektif.

4.1.3.3 Return On Equity
Return on Equity (ROE) adalah sebuah rasio

keuangan yang digunakan untuk menilai seberapa efektif

bank dalam menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi
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pemegang saham. Rasio ini mencerminkan tingkat
pengembalian atas modal sendiri yang ditanamkan oleh para
pemegang saham. Dengan kata lain, ROE mengukur
seberapa besar keuntungan yang diperoleh dari setiap unit
modal yang dimiliki perusahaan. Rasio ini juga sering
dijadikan indikator dalam mengevaluasi potensi pembayaran
dividen serta kinerja profitabilitas suatu bank dalam jangka

waktu tertentu. ROE ini dirumusan dengan:

Laba Bersih

i 0
ROE Eluitas x100%
Table 4.10
Perhitungan Nilai Rasio ROE BAS
Rumus
Tahun Laba Bersih Total Ekuitas Hasil (%)
Perhitungan
_ : (456.651 /
2021 Rp 456.651 jt Rp 3.679.420 jt 12,4%
3.679.420) x 100%
¢ . (519.984 /
2022 Rp 519.984 jt Rp 3.825.194 )t 13,6%
3.825.194) x 100%
: ) (598.371 /
2023 Rp 598.371 jt Rp 4.036.872 jt 14,8%

4.036.872) x 100%

Sumber: Diolah dari Annual Report Bank Aceh syariah
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Table 4.11

Hasil Perhitunggan Return On Equity Bank Aceh Syariah

Tahun | ROE (%) | Kriteria Peringkat | Keterangan
2021 12,4 > 10% 2 Baik
2022 13,6 > 10% 2 Baik
2023 14,8 > 10% 2 Baik

Peningkatan ROE dari 12,4% pada tahun 2021 menjadi
14,8% pada tahun 2023 menunjukkan adanya peningkatan kinerja
keuangan yang signifikan, khususnya dalam hal optimalisasi
penggunaan modal sendiri. Hal ini mengindikasikan bahwa Bank
Aceh Syariah mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya
dengan lebih efisien dan produktif, serta berhasil memaksimalkan
keuntungan tanpa perlu meningkatkan proporsi modal secara
mencerminkan - efisiensi

signifikan. Peningkatan ini

Juga
operasional, kualitas pengelolaan risiko, serta kemampuan bank
dalam menekan biaya dan meningkatkan pendapatan secara

berkelanjutan.

Kinerja ROE yang membaik memberikan sinyal positif
kepada investor dan pemegang saham, karena menunjukkan bahwa
dana yang mereka tanamkan memberikan nilai tambah yang lebih
tinggi dari waktu ke waktu. Selain itu, hal ini memperkuat posisi
keuangan bank dan meningkatkan daya saingnya di industri

perbankan, terutama dalam konteks perbankan syariah yang terus
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berkembang. Peningkatan ROE juga dapat berdampak pada
kepercayaan pasar, potensi peningkatan dividen, serta memperluas

peluang pertumbuhan bisnis bank di masa mendatang.

4.1.3.4 Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan

Operasional (BOPO) adalah indikator keuangan yang
digunakan untuk menilai efisiensi kinerja operasional suatu
bank. Rasio ini menunjukkan seberapa besar biaya
operasional yang dikeluarkan bank untuk menghasilkan
pendapatan operasional. Semakin rendah nilai rasio ini,
semakin efisien bank dalam mengelola sumber dayanya dan
semakin baik kinerjanya dalam menjalankan aktivitas utama
perbankan. Rasio ini sangat penting karena mencerminkan
kemampuan manajemen dalam mengendalikan biaya dan
mengoptimalkan ~pendapatan = dari - kegiatan operasional

sehari-hari. Adapun rumus dari rasio ini adalah:
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Beban Operasional

BOPO =

Pendapatan Operasional

x100%

Table 4.12
Perhitungan Nilai Rasio BOPO BAS
Tahun Beban Pendapatan Rumus Tahun
Operasional Operasional Perhitungan
(861.198 /
2021 Rp 861.198 jt | Rp 1.113.960 jt 1.113.960) x 2021
100%
(946.006 /
2022 Rp 946.006 jt | Rp 1.253.360 jt 1.253.360) x 2022
100%
(1.000.216 /
2023 | Rp 1.000.216 jt | Rp 1.354.361 jt 1.354.361) x 2023
100%

Sumber: Diolah dari Annual Report Bank Aceh syariah
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Table 4.13
Hasil Perhitunggan Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional Bank Aceh Syariah

Tahun BOPO Kriteria Peringhat Keterangan
(%)

2021 77.3 70% - 2 Baik
80%

2022 75,5 70% - 2 Baik
80%

2023 73,8 70% - 2 Baik
80%

Penurunan rasio BOPO dari 77,3% pada tahun 2021 menjadi
73,8% pada tahun 2023 menandakan adanya peningkatan efisiensi
operasional yang berkelanjutan di Bank Aceh Syariah. Angka ini
mencerminkan keberhasilan bank dalam menekan berbagai jenis
pengeluaran operasional, seperti biaya administrasi, biaya pegawai,
dan pengeluaran rutin lainnya, sambil secara bersamaan
meningkatkan pendapatan dari aktivitas inti perbankan. Efisiensi ini
juga mencerminkan perbaikan dalam sistem manajemen internal,
digitalisasi proses operasional, dan strategi pengendalian biaya yang

lebih disiplin.

Kinerja positif BOPO ini secara langsung berkontribusi pada
peningkatan profitabilitas dan daya saing bank, karena menunjukkan

bahwa Bank Aceh Syariah mampu menghasilkan keuntungan yang
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lebih besar dari setiap unit pendapatan yang dihasilkan. Selain itu,
efisiensi operasional yang baik juga menjadi indikator penting bagi
investor dan regulator dalam menilai kesehatan dan keberlanjutan

kinerja keuangan bank.

4.1.4 Capital Adequancy Ratio (CAR)

Komponen ini berfungsi untuk mengevaluasi sejauh mana
kecukupan modal yang dimiliki oleh bank dalam menghadapi dan
menanggung potensi risiko kerugian. Ukuran utama yang digunakan
untuk menilai aspek ini adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), yaitu
rasio yang mencerminkan tingkat kecukupan modal terhadap aset

tertimbang menurut risiko. Rumus yang digunakan yaitu:

cAr\ Modal Bank 100%
~ Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) x 1
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Table 4.14

Perhitungan Nilai Rasio CAR BAS

Aset
Tertimbang )
Rumus Hasil
Tahun Modal Menurut
Perhitungan (%)
Risiko
(ATMR)
(3.679.420/
| Rp17.107.581
2021 | Rp 3.679.420 jt ' 17.107.581) x | 21,5%
Jt
100%
(3.825.194 /
Rp 17.220.252
2022 | Rp3.825.194 jt _ 17.220.252) x | 22,2%
t
! 100%
(4.036.872 /
Rp 17.537.704
2023 | Rp4.036.872 jt _ 17.537.704) x | 23,0%
t
! 100%

Sumber: Diolah dari Annual Report Bank Aceh syariah

Table 4.15

Hasil Perhitunggan Capital Adequancy Ratio Bank Aceh Syariah

Tahun | CAR (%) | Kriteria Peringkat | Keterangan

2021 21,5 > 14% 1 Sangat
Sehat

2022 22,2 > 14% 1 Sangat
Sehat
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2023 23,0 > 14% 1 Sangat
Sehat

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang
menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan modal untuk
menutupi ' risiko-risiko yang mungkin timbul. Berdasarkan
perhitungan, CAR Bank Aceh Syariah menunjukkan tren kenaikan
setiap tahunnya, dari 21,5% pada tahun 2021 menjadi 22,2% pada
tahun 2022, dan meningkat lagi menjadi 23,0% pada tahun 2023.
Rasio ini jauh berada di atas ketentuan minimum regulator sebesar
14%, yang menunjukkan bahwa bank memiliki tingkat permodalan
yang sangat kuat untuk mendukung ekspansi usaha dan menyerap
potensi kerugian. Oleh karena itu, indikator CAR ini dikategorikan
dalam peringkat 1 (Sangat Sehat).

4.2 Pembahasan

Penilaian terhadap tingkat kesehatan bank merupakan hal
yang sangat penting, termasuk bagi Bank Aceh Syariah, karena bank
berperan dalam mengelola dana yang dipercayakan oleh masyarakat.
Kepercayaan masyarakat dapat terjaga apabila bank mampu
mempertahankan tingkat kesehatannya. Untuk mengetahui tingkat
kesehatan suatu bank, dapat dilihat dari kinerja yang ditunjukkan
oleh bank tersebut. Secara umum, penilaian kesehatan bank
bertujuan untuk mengevaluasi kinerja bank dalam menerapkan

prinsip kehati-hatian, mematuhi ketentuan yang berlaku, serta dalam
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pengelolaan risiko. Bank yang dinilai sehat adalah bank yang
mampu menjalankan fungsinya secara optimal, menjaga
kepercayaan masyarakat, dan menjalankan peran sebagai lembaga

intermediasi secara efektif.

4.2.1 Risk Profile

Profil risiko atau Risk Profile Bank Aceh Syariah Tahun
2021 memperoleh predikat sehat. Pada tahun 2021, Non-Performing
Financing (NPF) Bank Aceh Syariah tercatat sebesar 1,9%, yang
berarti berada di bawah ambang batas maksimum 5% yang
ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Angka ini
mencerminkan bahwa kualitas portofolio pembiayaan Bank Aceh
Syariah berada dalam kondisi sehat dan terkendali, dengan tingkat

pembiayaan bermasalah yang relatif rendah.

Meskipun nilai NPF tersebut berada mendekati ambang 2%,
yang merupakan batas antara kategori "Sangat Sehat" (peringkat 1)
dan "Sehat" (peringkat 2) dalam penilaian tingkat kesehatan bank,
posisi 1,9% ini tetap menunjukkan bahwa Bank Aceh Syariah berada
dalam kategori “Sehat” dengan peringkat 2. Hal ini mengindikasikan
bahwa bank telah menerapkan manajemen risiko pembiayaan
dengan cukup baik, serta menunjukkan efektivitas dalam proses

analisis kelayakan dan pengawasan terhadap nasabah pembiayaan.

Sementara itu, Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Aceh

Syariah pada tahun yang sama tercatat sebesar 86,1%. Angka ini
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berada dalam kisaran ideal antara 80% hingga 92%, sebagaimana
diatur dalam pedoman penilaian tingkat kesehatan bank syariah.
FDR yang berada dalam rentang ini menunjukkan bahwa bank
memiliki kemampuan yang optimal dalam menyalurkan dana pihak
ketiga menjadi pembiayaan produktif, tanpa mengorbankan tingkat
likuiditas yang dibutuhkan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendek.. Secara keseluruhan, baik indikator NPE. maupun FDR
menunjukkan bahwa Bank Aceh Syariah pada tahun 2021 berhasil
menjaga stabilitas dan efisiensi dalam pengelolaan dana serta risiko
pembiayaan, yang merupakan aspek fundamental dalam

mewujudkan kesehatan bank secara berkelanjutan.

Pada tahun 2022, Non-Performing Financing (NPF) Bank
Aceh Syariah tercatat sebesar 1,6%, menunjukkan adanya
penurunan dari tahun sebelumnya yang sebesar 1,9%. Penurunan ini
mengindikasikan . adanya  peningkatan  kualitas  portofolio
pembiayaan, yang = mencerminkan = bahwa bank berhasil
meningkatkan kualitas seleksi calon debitur, penerapan prinsip
kehati-hatian (prudential 'banking  principles), serta kebijakan
pembiayaan yang lebih selektif dan terukur. Rasio NPF yang
menurun ini tetap berada dalam kategori “Sehat” (peringkat 2)
menurut parameter penilaian tingkat kesehatan bank oleh OJK.
Namun, pergerakan menuju nilai yang lebih rendah memperlihatkan
arah perbaikan yang positif, serta penguatan sistem pengendalian

risiko pembiayaan. Capaian ini juga dapat diasosiasikan dengan
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peningkatan efektivitas pengawasan internal, proses restrukturisasi
pembiayaan bermasalah, serta pendekatan proaktif dalam

pemantauan debitur.

Sementara itu, Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Aceh
Syariah pada tahun yang sama mengalami sedikit kenaikan menjadi
87,4%, dari posisi 86,1% di tahun 2021. Rasio ini masih berada
dalam kisaran ideal antara 80% hingga 92%, sebagaimana
ditetapkan dalam ketentuan OJK. Peningkatan ini mencerminkan
kinerja intermediasi yang semakin aktif, di mana bank lebih agresif
dalam menyalurkan dana pihak ketiga (DPK) menjadi pembiayaan,
namun tetap dalam kerangka kehati-hatian dan pengelolaan

likuiditas yang terjaga.

FDR yang meningkat secara moderat ini juga menandakan
efisiensi dalam pemanfaatan dana yang dihimpun dari masyarakat,
menunjukkan bahwa sebagian besar dana tidak mengendap sebagai
dana idle, melainkan dimanfaatkan secara produktif untuk
pembiayaan sektor riil. Hal ini tidak hanya memberikan dampak
positif terhadap profitabilitas bank, tetapi juga berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Secara keseluruhan, kinerja
NPF dan FDR Bank Aceh Syariah pada tahun 2022 mencerminkan
pengelolaan keuangan dan risiko yang semakin baik, serta
menunjukkan komitmen bank dalam menjaga kesehatan keuangan,

meningkatkan  efektivitas  intermediasi, dan membangun
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kepercayaan masyarakat sebagai lembaga keuangan syariah yang

andal dan berintegritas.

Pada tahun 2023, Non-Performing Financing (NPF) Bank
Aceh Syariah menunjukkan tren perbaikan yang signifikan dengan
mencatatkan angka 1,2%, turun dari 1,6% pada tahun sebelumnya.
Nilai ini merupakan tingkat NPF terendah dalam tiga tahun terakhir,
yang sekaligus menjadi indikator kuat atas keberhasilan bank dalam
mengelola risiko pembiayaan secara berkelanjutan. Penurunan NPF
ini mencerminkan keberhasilan dalam implementasi manajemen
risiko yang komprehensif, termasuk perbaikan dalam aspek analisis
kredit, evaluasi kelayakan calon nasabah, pengawasan pembiayaan
secara berkala, serta proses mitigasi terhadap potensi pembiayaan
bermasalah. Selain itu, hal ini juga menunjukkan efektivitas sistem
early warning system (EWS) dan kebijakan restrukturisasi yang

responsif terhadap kondisi nasabah.

Secara umum, pencapaian ini mengindikasikan bahwa Bank
Aceh Syariah berhasil mempertahankan stabilitas dan kualitas aset
pembiayaan, serta menjaga kepercayaan masyarakat terhadap
institusi perbankan syariah di tengah dinamika ekonomi yang masih
menantang. Di sisi lain, Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank
Aceh Syariah pada tahun 2023 tercatat mengalami sedikit penurunan
menjadi 85,6%, dari sebelumnya 87,4% pada tahun 2022. Meskipun

mengalami penurunan, nilai ini masih berada dalam kisaran ideal
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80%-92% sebagaimana ditetapkan oleh OJK, dan tetap

mencerminkan kondisi likuiditas bank yang sehat dan terkendali.

Penurunan moderat pada FDR dapat diartikan sebagai
strategi penguatan likuiditas yang dijalankan secara hati-hati. Bank
tampaknya mengambil langkah konservatif dalam penyaluran
pembiayaan, yang didorong oleh upaya untuk menjaga
keseimbangan antara pertumbuhan portofolio pembiayaan dan
kecukupan dana yang tersedia guna memenuhi kewajiban likuiditas
jangka pendek. Pendekatan ini menunjukkan bahwa Bank Aceh
Syariah tidak hanya fokus pada ekspansi pembiayaan, tetapi juga
mempertimbangkan faktor sustainabilitas dan stabilitas keuangan
jangka panjang, sesuai dengan prinsip kehati-hatian dalam

perbankan syariah.

Secara keseluruhan, kinerja tahun 2023 menegaskan bahwa
Bank Aceh Syariah mampu menjaga kualitas pembiayaan dan
efisiensi fungsi intermediasi, sekaligus meningkatkan ketahanan
likuiditas. Pencapaian ini -memberikan sinyal positif terhadap
komitmen bank dalam menjaga kesehatan keuangan, meningkatkan
kepercayaan masyarakat, serta mendukung pertumbuhan ekonomi

daerah secara inklusif dan berkelanjutan.

4.2.2 Good Corporate Governance CGC

Penilaian Good Corporate Governance (GCG) pada Bank

Aceh Syariah dilakukan melalui metode self-assessment, sesuai
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dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Hasil penilaian mencerminkan implementasi prinsip-prinsip
tata kelola yang meliputi transparansi, akuntabilitas, responsibilitas,
independensi, dan kewajaran. Pada tahun 2021, 2022 dan 2023 Bank
Aceh Syariah berhasil meraih Peringkat 2 dengan predikat “Baik”
dalam penilaian penerapan prinsip Good Corporate Governance
(GCG). Capaian ini mencerminkan bahwa bank telah melaksanakan
prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik secara konsisten,
serta tidak ditemukan adanya pelanggaran material terhadap
peraturan perundang-undangan maupun kebijakan internal bank

yang dapat mempengaruhi kelangsungan usaha.

Penilaian ini menunjukkan bahwa fungsi-fungsi utama
dalam sistem tata kelola telah berjalan secara efektif dan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku, meliputi peran Dewan Komisaris
dan Direksi, yang secara aktif memberikan arahan strategis serta
pengawasan terhadap kinerja operasional bank. Selain itu, Komite
Audit dan unit kepatuhan juga telah menunjukkan kinerja yang
memadai dalam mendukung pengawasan internal dan memastikan

kepatuhan terhadap regulasi.

Beberapa aspek yang menjadi sorotan positif dalam penilaian
GCG tahun 2021 antara lain adalah efektivitas pelaksanaan fungsi
pengawasan, baik yang dilakukan secara internal oleh komite dan
unit pengendalian internal, maupun secara eksternal melalui auditor

independen. Bank juga dinilai memiliki tingkat transparansi yang
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baik, khususnya dalam hal pelaporan keuangan, pengambilan
keputusan strategis, serta komunikasi dengan pemangku
kepentingan. Selain itu, Bank Aceh Syariah dinilai mampu
menangani konflik kepentingan secara tepat dan proporsional,
termasuk dalam proses pengambilan keputusan yang melibatkan
pihak-pihak terkait. Hal ini menunjukkan adanya komitmen kuat
dari seluruh jajaran manajemen untuk menjaga integritas dan etika

dalam menjalankan fungsi bisnis.

Secara keseluruhan, pencapaian ini memperkuat citra Bank
Aceh Syariah sebagai lembaga keuangan syariah yang profesional,
transparan, dan akuntabel, serta menjadi landasan penting dalam
meningkatkan kepercayaan masyarakat dan investor terhadap
kinerja dan tata kelola bank di masa mendatang. Selama periode
20212023, Bank Aceh Syariah berhasil menunjukkan komitmen
kuat terhadap penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang
baik. Meski belum mencapai peringkat tertinggi (peringkat 1), Bank
Aceh Syariah telah menunjukkan bahwa tidak terdapat pelanggaran
signifikan dan struktur pengelolaan berjalan secara profesional,

transparan, dan bertanggung jawab.

4.2.3 Earning

Komponen earning menilai sejauh mana kemampuan bank
dalam menghasilkan laba melalui operasional usahanya. Earning

mencerminkan efisiensi dan profitabilitas bank yang penting untuk
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pertumbuhan jangka panjang dan keberlanjutan bisnis. Empat
indikator utama yang digunakan dalam penilaian ini adalah Return
on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Net Operating Margin
(NOM), dan BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional). Komponen earning merupakan indikator utama dalam
menilai kapasitas bank untuk menghasilkan laba, yang sekaligus
mencerminkan efisiensi operasional, pengelolaan aset, dan
pengembalian terhadap modal. Kinerja earning yang kuat tidak
hanya mencerminkan stabilitas keuangan jangka pendek, tetapi juga
menjadi fondasi penting bagi pertumbuhan jangka panjang dan

peningkatan nilai bagi pemangku kepentingan.

Pada tahun 2021, seluruh indikator profitabilitas Bank Aceh
Syariah menunjukkan kinerja yang positif. Return on Assets (ROA)
tercatat sebesar 2,1%, yang mencerminkan bahwa bank telah mampu
mengelola aset secara efisien untuk menghasilkan laba bersih. Nilai
ini berada di atas standar minimum industri, menandakan efisiensi
yang cukup baik dalam penggunaan aset produktif. Sementara itu,
Return on Equity (ROE) sebesar 12,4% menunjukkan bahwa bank
mampu memberikan tingkat pengembalian yang kompetitif kepada
pemegang saham atas modal yang mereka tanamkan. Angka ini
mencerminkan kepercayaan investor terhadap profitabilitas jangka

panjang bank.

Dari sisi pendapatan operasional, Net Operating Margin

(NOM) sebesar 4,2% mengindikasikan bahwa Bank Aceh Syariah
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telah mampu menjaga margin keuntungan yang sehat dari aktivitas
intermediasi keuangan. Namun, rasio BOPO (Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional) yang tercatat sebesar 77,3%
menunjukkan bahwa meskipun bank sudah efisien, masih terdapat
ruang perbaikan dalam pengendalian biaya operasional. Memasuki
tahun 2022, kinerja komponen earning menunjukkan tren perbaikan
yang signifikan. Return on Asset (ROA) meningkat menjadi 2,4%,
menunjukkan bahwa aset bank telah dikelola dengan lebih baik dan

memberikan hasil yang lebih optimal dalam bentuk laba bersih.

Return on Equity (ROE) juga mengalami kenaikan menjadi
13,6%, yang mencerminkan bahwa strategi pengelolaan modal
semakin efektif dalam menghasilkan keuntungan yang bernilai bagi
pemilik modal. Peningkatan ini memperlihatkan adanya peningkatan
efisiensi internal dan penguatan struktur permodalan. Net Operating
Margin (NOM) yang naik menjadi 4,5% mengindikasikan bahwa
bank semakin cermat dalam mengelola pendapatan operasional
bersih, termasuk dari sisi efisiensi biaya pendanaan dan peningkatan
kontribusi dari pendapatan berbasis komisi (fee based income). Di
sisi lain, penurunan. BOPO. menjadi 75,5% memperkuat sinyal
bahwa upaya efisiensi operasional mulai menunjukkan hasil nyata,

sejalan dengan strategi pengendalian biaya yang lebih disiplin.

Tahun 2023 menjadi tonggak pencapaian terbaik bagi Bank
Aceh Syariah dalam tiga tahun terakhir dalam aspek earning. Return

on Asset (ROA) mencapai 2,7%, yang mencerminkan kapasitas aset
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untuk menghasilkan laba bersih berada pada level yang sangat
produktif. Ini menandakan keberhasilan manajemen dalam
mengalokasikan dan memanfaatkan aset bank untuk tujuan yang
bernilai tambah tinggi. Return on Equity (ROE) meningkat tajam
menjadi 14,8%, memperlihatkan bahwa pengembalian atas modal
telah mencapai titik maksimal dan efisien, sebuah sinyal positif bagi
investor. dan penguatan posisi bank dalam kompetisi industri

perbankan syariah.

Dari sisi operasional, Net Operating Margin (NOM)
meningkat lagi menjadi 4,8%, menandakan bahwa bank berhasil
meningkatkan pendapatan operasional bersih tanpa peningkatan
signifikan pada biaya, atau bahkan dengan biaya yang lebih efisien.
Angka ini mencerminkan kemampuan bank dalam menjaga margin
keuntungan di tengah tekanan pasar dan persaingan. Sementara itu,
BOPO turun ke level 73,8%, yang menunjukkan bahwa biaya
operasional bank semakin efisien, dan rasio ini mendekati batas ideal
industri. Penurunan bertahap BOPO selama tiga tahun
mencerminkan konsistensi bank dalam melakukan efisiensi biaya

dan mengoptimalkan struktur, organisasi serta proses bisnis.

Secara keseluruhan, kinerja earning Bank Aceh Syariah
selama periode 2021 hingga 2023 menunjukkan tren yang sangat
positif. Semua indikator utama menunjukkan peningkatan secara

konsisten, yang menandakan bahwa bank mampu mengelola biaya

102



secara efisien, memaksimalkan pendapatan, dan meningkatkan nilai

ekonomi perusahaan secara berkelanjutan.

4.2.4 Capital Adequacy Ratio (CAR)

Pada tahun 2021, CAR Bank Aceh Syariah tercatat sebesar
21,5%, jauh di atas ambang batas minimum 14% yang ditetapkan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk bank syariah. Angka ini
mencerminkan bahwa bank berada dalam kondisi permodalan yang
sangat kuat, dan memiliki kemampuan tinggi untuk menyerap risiko
yang timbul dari aktivitas pembiayaan, operasional, dan volatilitas
pasar. Tingkat CAR yang tinggi juga mencerminkan bahwa Bank
Aceh Syariah mampu menjaga struktur modal yang sehat, sekaligus
memberikan fleksibilitas dalam melakukan ekspansi usaha tanpa
mengorbankan  stabilitas keuangan jangka panjang. Dengan
demikian, bank dapat menjalankan fungsinya sebagai lembaga
intermediasi secara optimal, dengan dukungan modal yang

mencukupi.

Pada tahun 2022, Bank Aceh Syariah mencatat peningkatan
CAR menjadi 22,2%. Peningkatan ini dapat disebabkan oleh dua
faktor utama: pertama, adanya penambahan modal inti melalui laba
ditahan atau injeksi modal dari pemilik saham; dan kedua,
peningkatan efisiensi dalam manajemen risiko, yang mengarah pada
penurunan aset tertimbang menurut risiko (ATMR). Dengan rasio

CAR yang meningkat, Bank Aceh Syariah memperlihatkan
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kapasitas yang lebih besar dalam mengelola risiko dan mendukung
pertumbuhan aset produktif. Kondisi ini juga memungkinkan bank
untuk meningkatkan volume pembiayaan kepada sektor riil tanpa
menurunkan kualitas aset maupun stabilitas keuangan. Hal ini
sejalan dengan prinsip kehati-hatian (prudential banking) dalam

perbankan syariah.

Pada tahun 2023, CAR kembali mengalami peningkatan dan
mencapai 23,0%, yang merupakan angka tertinggi dalam tiga tahun
terakhir. Pencapaian ini menegaskan bahwa Bank Aceh Syariah
tidak hanya mampu menjaga stabilitas keuangan, tetapi juga berhasil
memperkuat struktur modal secara berkesinambungan. Dengan rasio
tersebut, bank memiliki kemampuan yang sangat memadai untuk
menahan potensi Kerugian, sekaligus memberikan ruang ekspansi
yang luas dalam menyalurkan pembiayaan secara produktif.
Peningkatan ini juga menunjukkan komitmen bank dalam mematuhi
regulasi dan menjaga kepercayaan pemangku kepentingan, baik
regulator, investor, maupun masyarakat pengguna jasa. Stabilitas
modal ini sangat krusial dalam situasi ekonomi yang dinamis,
terutama untuk menjamin kelangsungan operasional bank dalam

menghadapi gejolak eksternal.

Selama periode 2021 hingga 2023, Bank Aceh Syariah
secara konsisten berada dalam kategori “Sangat Sehat” (Peringkat 1)
untuk komponen Capital, sebagaimana diatur dalam sistem penilaian

tingkat kesehatan bank. Tingginya rasio CAR menunjukkan bahwa
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bank memiliki ketahanan modal yang kuat, serta mampu menjaga
keseimbangan antara pertumbuhan bisnis dan mitigasi risiko.
Konsistensi ini memperkuat posisi Bank Aceh Syariah sebagai

lembaga keuangan syariah yang stabil, tangguh, dan terpercaya,

serta menjadi fondasi dalam mendukung strategi

AR-RANIRY
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5.1

BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis menggunakan pendekatan RGEC (Risk

Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital) terhadap
kinerja Bank Aceh Syariah selama periode 2021-2023, berikut

adalah kesimpulan yang dapat ditarik:

1.

Bank Aceh Syariah menunjukkan manajemen risiko yang
cukup baik dengan tingkat NPL (Non-Performing Loan)
yang terkendali dan rasio pencadangan yang memadai. Hal
ini mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola risiko
kredit dan menjaga stabilitas operasionalnya. Namun,
tantangan tetap ada dalam hal risiko pasar yang perlu
diantisipasi dengan lebih teliti di masa mendatang.

Praktik GCG di Bank Aceh Syariah selama periode ini
terbilang memadai, dengan adanya transparansi dalam
laporan keuangan dan pengawasan yang baik dari Dewan
Komisaris. Meski demikian, perlu adanya peningkatan
dalam aspek akuntabilitas dan efektivitas pengawasan untuk

lebih mengoptimalkan kinerja perusahaan.

. Kinerja keuangan Bank Aceh Syariah cenderung stabil

dengan pertumbuhan laba yang positif, meskipun ada
penurunan pendapatan bunga seiring dengan kondisi

ekonomi yang tidak menentu. Diversifikasi produk dan
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layanan  keuangan akan membantu bank untuk
mempertahankan atau bahkan meningkatkan performa
keuangan di masa mendatang.

. Bank Aceh Syariah memiliki modal yang cukup kuat dengan
rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) yang berada di atas
ambang batas regulasi. Hal ini memberi keleluasaan bank
dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi dan potensi
risiko yang muncul di masa depan. Namun, perencanaan
penguatan modal yang berkelanjutan tetap penting untuk

mendukung ekspansi dan pengembangan jangka panjang.

Secara  keseluruhan, Bank  Aceh  Syariah  berhasil

mempertahankan kinerja yang baik dengan pengelolaan risiko yang

solid, praktik tata kelola yang memadai, dan modal yang cukup kuat.

Meskipun demikian, beberapa aspek masih perlu diperbaiki,

terutama dalam meningkatkan efisiensi operasional dan diversifikasi

produk untuk menghadapi tantangan ke depan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis menggunakan pendekatan RGEC,

berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan kepada Bank

Aceh Syariah untuk meningkatkan kinerjanya di masa depan:

. Meskipun tingkat NPL Bank Aceh Syariah sudah terkendali
dengan baik, bank perlu lebih proaktif dalam

mengidentifikasi dan memitigasi potensi risiko kredit,
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terutama yang berasal dari sektor-sektor dengan risiko tinggi.
Penambahan pemantauan dan analisis yang lebih mendalam
terhadap debitur yang berisiko tinggi dapat membantu
mengurangi kemungkinan peningkatan NPL di masa depan.
. Untuk meningkatkan kepercayaan publik dan pemangku
kepentingan, Bank Aceh Syariah perlu lebih memperkuat
implementasi prinsip-prinsip GCG, terutama dalam hal
akuntabilitas, transparansi, dan pengawasan internal. Hal ini
dapat dilakukan dengan meningkatkan pelatihan bagi Dewan
Komisaris dan Direksi, serta memperbaiki sistem
pengawasan untuk memastikan keputusan yang diambil
sesuai dengan kepentingan jangka panjang bank.

. Bank Aceh Syariah dapat meningkatkan kinerjanya dengan
memperluas produk dan layanan yang ditawarkan, seperti
memperkenalkan  produk  non-konvensional, layanan
perbankan digital, atau produk syariah yang lebih inovatif.
Diversifikasi . ini._akan  membantu = mengurangi
ketergantungan pada pendapatan bunga dan memberikan
peluang pertumbuhan yang lebih berkelanjutan, terutama
dalam kondisi pasar yang tidak menentu.

. Bank perlu terus berupaya meningkatkan efisiensi
operasional, baik melalui digitalisasi proses bisnis,
pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif,
maupun pengurangan biaya operasional. Pemanfaatan

teknologi untuk automasi layanan dapat membantu bank
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dalam memberikan layanan yang lebih cepat dan mengurangi
biaya yang tidak efisien.

5. Meskipun rasio CAR Bank Aceh Syariah saat ini cukup baik,
penting untuk memiliki perencanaan modal yang lebih
terstruktur dan proaktif, agar bank dapat mempertahankan
posisi kapital yang kuat dalam menghadapi fluktuasi pasar
atau krisis ekonomi. Bank perlu mempertimbangkan opsi-
opsi penguatan modal, seperti penerbitan saham atau
instrumen keuangan lainnya yang sesuai dengan kebutuhan

bank di masa depan.

Dengan mengikuti saran-saran tersebut, Bank Aceh Syariah
dapat memperkuat posisi kompetitifnya, meningkatkan ketahanan
finansialnya, serta memaksimalkan peluang pertumbuhan di masa

yang akan datang.
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